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Sastra merupakan ceraiin kehidupan masyareikat pendukung-
nya, bahkan sastra menjadi ciri identitas suatu beingsa. Melaliii
sastra, orang dapat mengidentifikasi perilaku kelompok masyarakat,
bahkan dapat mengenali perilaku dan kepribadian masyarakat
pendukungnya. Sastra Indonesia merupakan cermin kehidupam
masyarakat Indonesia dan identitas bangsa Indonesia. Dalam
kehidupanmasyarakat Indonesia telah terjadi berbagai perubahan,
baik sebagai akibat tatanan baru kehidupan dunia dan perkembangan
ilmu pengetahuan serta teknologi informasi maupim akibat peristiwa
alam. Dalam kaitan dengan tatanan baru kehidupan dunia, globalisasi,
arus barang, dan jasa—termasuk tenaga kerja asing—yang masuk
Indonesia makin tinggi. Tenaga kerja tersebut masuk Indonesia
dengan membawa budaya mereka dalam kehidupan masyarakat
Indonesia. Kondisi itu telah menempatkan budaya asing pada posisi
strategis yang memvmgkinkan pengaruh budaya itu memasuki
berbagai sendi kehidupan bangsa dan mempengaruhi perkembangan
sastra Indonesia. Selain itu, gelombang reformasi yang bergulir sejak
1998 telah membawa perubcihan sistem pemerintahan dari sentrailik
ke desentralik. Di sisi lain, reformasi yang bemaipaskan kebebasan
telaih membawa dampak ketidakteratiuan dalam berbagai tata cara
bermasyarakat. Sementara itu, berbagai peristiwa alam, seperti
banjir, tanah longsor, gimimg meletus, gempa bvuni, dan tsimami,
telah membawa korban yang tidak sedikit. Kondisi itu menambah
kesulitan kelompok masyarakat tertentu dalam hidup sehari-hari.
Berbagai fenomena tersebut dipadu dengan wawasan dan ketajman
imajinasi serta kq>ekaan estetika telah melahirkan karya sastra.
Karya sastra berbicara t^it^g interaksi sosial antara manusia dengan
sesama manusia, manusia dengan alam lingkxmgannya, dan manusia
dengan Tuhannya. Dengan demikian, karya sastra merupakan cermin »
berbagai fenomena kehidupan manusia.
Berkenaan dengan sastra sebagai cermin kehidupan tersebut,
buku Fungsi Mantra Melaut pada Masyarakat Suku Bap di Sulawesi
Tenggara ini memuat basil penelitian di masyarakat Bajo. Untuk
itu, kepada Sdr. Uniawati, penulis buku ini, saya menyampaikan
penghargaan dan terima kasih. Demikian juga, Dra. Dad Mumiah,
M.Hmn, Kepala Kantor Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara, saya
sampaikan terima kasih atas penerbitan hasil penelitian ini.
Mudah-mudahan penerbitan buku ini dapat memberi manfaat
masyarakat luas, khususnya generasi muda, dalam melihat berbagai
fenomena kehidupan dan peristiw alam sebagai pelajaran yang amat







Syuktir Alhamdulillah penulis panjatkan ke hadirat Allah swt.,
karena berkat limpahan rahmat dan hidayah-Nya, penelitian berjudtd
Fungsi Mantra Melaut pada Masyarakat Suku Bajo di Sulawesi Tenggara
dapat diselesaikan sesuai dengan waktu yang telah direncanakan.
Dalam penulisan laporan penelitian ini, penulis banyak
mendapatkan bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan
segala kerendahan hati, penulis menyanipaikan ucapan terima kasih
dan penghargaan yang tak terhingga kepada Dra. Dad Mumiah,
M. Hum., sebagai Kepala Kantor Bahasa yang telah menyediakan
waktimya untuk memberikan kritik dan saran berharga sejak awal
penelitian sampai pada penyusunan laporan ini.
Terima kasih juga penulis sampaikan kepada teman-teman
peneliti di lingkimgan Kantor Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara
atas bantuan moral yang diberikan sehingga dapat memberi kekuatan
dan semangat dalam menyelesaikan penelitian ini. Di samping itu,
tak lupa pula penulis mengucapkan terima kasih kepada seluruh
masyarakat suku Bajo di Lemo Bajo, Tanjimg Perak, Boroh, dan
Bindano yang bersedia memberikan informasi data yang diperlukan
serta segala ketulusan dan keramahtameihan yang diperhhatkan.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang dan Masalah
1.1.1 Latar Belakang
Bangsa Indonesia terdiri atas beberapa suku bangsa yang
mendiami daerah-daerah yang tersebar di seluruh pelosok tanah air.
Keragaman itu mengakibatkan beraneka ragam pula kebudayaan
di Indonesia. Hal ini secara tidak langsung menggambarkan bahwa
bangsa Indonesia kaya akan budaya daerah.
Kebudayaan daerah merupakan salah satu unsur yang turut
memberikan corak kehidupan masyarakat. Ini berarti kebudayaan
daerah memberikan ciri khas kehidupan masyarakat suatu bangsa.
Melalui kebudayaan daerah dapat tenmgkap berbagai pengalaman
hidup, sikap, dan pandangan masyarakat sebagai manifestasi dari apa
yang dipikirkan dan dirasakan oleh warga masyarakat. Oleh karena
itu, masalah kebudayaan perlu mendapat perhatian yang baik. Salah
satu budaya daerah yang perlu dipelihara dan dibina serta diangkat
ke permukaan adalah sastra daerah.
Pemeliharaan dan pembinaan sastra daerah berfungsi agar
masyarakat tahu bahwa sastra daerah tidak semata-mata berisi
khayalan, tapi juga mempunyai nilai-nilai budaya yang di dalamnya
termasuk nilai moral, nilai kehidupan, dan nilai-nilai lain yang
berguna bagi masyarakat. Di sisi lain, sastra daerah merupakan.karya
seni yang dapat memberi kesenangan pada manusia.
Sastra daerah sebagai kebudayaan daerah mempimyai peranan
yang sangat penting dalam upaya pengembangan kebudayaan
nasional. Untuk itu perlu ditelusuri tentang keberadaan sastra daerah
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itu sendiri. Hal tersebut sejalan dengan pendapat yang dikemukakan
oleh A. Teeuw (1982:13):
"Sastra daerah sebagai hasd budaya bangsa dan sekaligus
kesenian yang timbul dan berkembang di daerah-daerah
perlu penangcinan yang serins sebab karya sastra bciru dapat
dipahami sepenuhnya kalau ditempatkan dalam lingkungan
kesusastraannya dcilam deretan sastra dan dibenkan tempat
selayaknya dalam rangka sejarah dengan latar belakang sosial
budaya yang tepat dan sesuai".
Salah satu aspek yang sangat mendukimg keberadaan sastra
daerah adalah adanya sastra lisan. Sastra lisan adalah sastra yang
diwariskan secara lisan, seperti pantvm, nyanyian rakyat, dan cerita
rakyat (KBBI, 2000: 1002). Namun, sangat disadari bahwa sastra
lisan ini ptm sangat sulit untuk didapatkan. Hal ini disebabkan oleh
penyebaran sastra lisan di tengah-tengah masyarakat tidak dilakukan
secara terbuka melainkan diwariskan secara turun-temunm dari
generasi ke generasi berikutnya yang secara lisan pula. Kebiasaan
seperti ini lazim disebut sebagai tradisi lisan.
Tradisi lisan pada hakikatnya banyak terdapat di tengah
masyarakat. Salah satu dan sekian banyak daerah yang memihki
tradisi lisan tersebut adalah suku Bajo. Suku Bajo adalah salah satu
nama suku yang mendiami daerah Provinsi Sulawesi Tenggara. Pada
umumnya suku ini menetap di daerah pesisir laut karena terkait
dengan mata pencaharian mereka sebagai nelayan. Pola hidup
mereka yang cenderung memisahkan diri deui kehidupan masyarakat
yang tinggal di darat turut mempengaruhi perkembangan sastra,
khususnya sastra lisan di daerah tersebut.
Seperti tunumnya di daerah-daerah lain, sastra lisan yang
dimiliki oleh masyarakat suku Bajo juga disampaikan secara lisan
dengan menggunakan bahasa Bajo, seperti sastra lisan yang berupa
mantra.
Sebagaimana karya sastra Usan lainnya, mantra juga tidak
diketahui pengarangnya (anonim). Itulah sebabnya mantra
dikategorikan sebagai jenis puisi tertua dan penyebarannya
berlangsvmg secara lisan dengan sistem yang ketat. Mantra adalah
salah satu bentuk puisi lama yang dianggap sebagai bentuk puisi
tertua di Indonesia (Badudu, 1984:5).
Mantra bagi masyarakat suku Bajo dianggap memiliki nilai
tersendiri apalagi suku ini masih dikenal sangat memegang teguh
j  tradisi masyarakatnya. Kehidupan masyarakat suku Bajo yang
I  cendervmg menutup diri terhadap lingkungan masyarakat di luamya
menggambarkan bahwa di dalamnya terdapat berbagai hal yang
menarik dan unik untuk mendapatkan perhatian khusus dalam hal
j  ini yang berkaitan dengan membra.
I  Dalam kepercayaan Ateisme yang berkembang menjadi
fetitisme, manusia dapat memaksa dewa agar memenuhi tuntutannya
j melalui mantra-mantra (Lubbock dalam Ismail, 1966: 2). Mantra
I  biasanya diucapkan dalam keadaan tertentu. Pelafalan mantra dalam
situasi yang tidak sesuai akan menimbulkan dampak yang tidak
diinginkan karena mantra merupakan alat xmtuk mencapai tujuan
dengan sangat luar biasa. Sudjiman (1986: 58) mengatakan bahwa
mantra mengandxmg tantangan atau kutukan terhadap sesuatu
kekuatan gaib dan dapat berisikan bujukan agar kekuatan gaib
tersebut tidak berbuat yang merugikan. Khusus mengenai mantra
yang ada di tengah masyarakat suku Bajo yang paling utama adalah
mantra melaut. Mantra melaut yaitu mantra yang digunakan oleh
masyarakat suku Bajo pada saat akan tunm melaut atau pada saat
melaut. Hal ini tidaklah mengherankan mengingat masyarakat suku
Bajo hidupnya berada di pesisir laut.
Penelitian secara ilmiah terhadap mantra melaut dalam
masyarakat suku Bajo belum pemah dilakukan. Kenyataan ini
merupakan tantangan bagi kita semua, paling tidak bagi mereka yang
berlatar belakang budaya dan bahasa Bajo, karena pxmahnya jenis
sastra lisan ini berarti bahwa kekayaan budaya yang terkandung di
dalamnya akan pxmah pula.
Dalam upaya mengembangkan dan melestarikan sastra daerah,
pengkajian dan penelitian sastra lisan perlu dilakukan. Oleh karena
itu, penulis tertarik imtuk mengkaji sastra lisan daerah yang berupa
mantra melaut yang ada di tengah masyarakat suku Bajo.
1.1^ Masalah
Pentingnya melakukan penelitian terhadap mantra melaut
dalam masyarakat suku Bajo ini bukan hanya demi mengembangkan
sastra lisan itu semata-mata, tetapi juga untuk menjawab sejximlah
masalah yang ada. Masalah pokok yang perlu diuraikan dalam
penelitian ini adalah sebagai beiikut.
1. Siapa saja penutur mantra melaut dalam masyarakat suku Bajo
di Sulawesi Tenggara?
2. Bagaimana bentuk mantra melaut masyarakat suku Bajo di
Sulawesi Tenggara?




(a) Mendeskripsikan penutur mantra melaut pada suku Bajo
(b) Memperoleh dan mendeskripsikan bentuk mantra melaut yang
digunakan bleh masyarakat suku Bajo.
(c) Mengxmgkapkan fungsi mantra melaut pada masyarakat suku
Bajo.
1.3 Hasil yang Diharapkan
Hasil yang diharapkan dalam penelitian ini adalah tersedianya
data yang lengkap dan deskripsi tentang penutur, bentuk, dan fungsi
mantra melaut serta latar belakang sosial budaya masyarakat suku
Bajo yang mendasarinya.
1.4 Ruang Lingkup
Secara umum, sastra dibangrm oleh dua unsur yang paling
mendasar, yaitu unsur etik dan estetik. Karena adanya dua uhsur
inilah, sastra menjadi sebuah bentuk yang bemilai rasa tinggi. Sastra
terbentuk dari manusia dan kepada manusia pulalah hasil dari sebuah
karya sastra akan dikembalikan untuk dinilai, dinikmati, dirasakan,
diapresiasikan, dan lain sebagainya.
Dalam dunia sastra dikeneil tiga genre utama, yaitu prosa, puisi,
dan drama. Ketiga genre tersebut satu sama lain memiliki bentuk
dan isi yang berbeda. Adanya bentuk dan isi yang berbeda, maka
kemudian masing-masing bagian ini tercipta menjadi bagian-bagian
yang mempimyai batasan yang luas.
Puisi misabiya, yang lahir dalam dua bentuk, yaitu puisi lama
dan puisi baru. Puisi lama maupxm puisi baru selanjutnya memiliki
bagian-bagian tersendiri. Untuk jenis puisi lama telah dikenal adanya
bidal, mantra, pantun, seloka, gurindam, syair, teromba, dan rubai,
namim disadari atau tidak disadari, jenis puisi lama ini hampir
tenggelam seiring dengan perkembangan zaman dan sastra itu
sendiri yang semakin tidak mengacuhkan keberadaan sastra lama.
Untuk mengkaji dan melakukan penelitian terhadap jenis-
jenis puisi lama di atas, kita akan terbentur pada masalah efektivitas
penelitian karena luasnya objek studi yang akan diteliti. Oleh karena
itu untuk mengefektifkan dan memaksimalkan basil penelitian, perlu
ditentukan ruang lingkup penelitian. Pada dasamya penelitian ini
akan mengkaji mengenai mantra yang berupa mantra melaut sebagai
salah satu jenis sastra lisan yang terdapat dalam masyarakat suku
Bajo. Oleh karena itu penelitian ini ruang lingkup pada fxmgsi jnantra.
melaut dalam masyarakat suku Bajo.
1.5 Data dan Sumber Data
Data yang digtmakan dalam penelitian ini adalah data lisan.
Sumber lisaui diperoleh dari masyarakat suku Bajo yang mendiami
beberapa daerah di Provinsi Sulawesi Tenggara. Daerah-daerah yang
dimaksud adalah daerah Tanjimg Perak, daerah Bororoh, daerah
Bindono, daerah Lemo Bajo, daerah Lagasa, dan daerah Ereke.
Karena terdapat beberapa daerah yang didiami oleh kelompok
masyarakat suku Bajo, lokasi penelitian disampel dengan menetapkan
daerah Tanjung Perak, daerah Bororoh, daerah Bindono, daerah
Lemo Bajo dengan tidak mengurangi keakuratan data. Pertimbangan
lainnya adalah sikap kelompok masyarakat suku Bajo pada kedua
daerah tersebut lebih terbuka terhadap orang luar dibandingkan
dengan sikap kelompok masyarakat suku Bajo yang tinggal di daerah
yang lain.
S
Penelitian ini juga memanfaatkan narasumber dan infonnasi
yang diperkirakan mampu memberi masukan data yang diperlukan.
1.6 Metode dan Teknik Pengumpulan Data
Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode
lapangan. Metode ini digunakan unttik memperoleh data lisan
sekaligus mempelajari fenomena-fenomena sosiolinguistik dan pe-
manfaatan mantra melaut dalam masyarakat suku Bajo. Dalam
penerapan metode tersebut, digunakan teknik wawancara dan
perekaman, transkripsi, serta teijemahan.
Teknik wawancara dimaksudkanuntukmendapatkaninformasi
yang diperlukan dari informan dengan mengajukan pertanyaan
terbuka sesuai dengan keperluan penelitian, sedangkan perekaman
digunakan untuk merekam segala informasi yang disampaikan oleh
informan.
1.7 Sistematika Penulisan
Penelitian ini disusim dalam empat bab. Bab 1 — Pendahuluan ~
membahas antara lain latar belakang yang mendorong penelitian ini,
masalah-masalah yang menjadi fokus penelitian, tujuan penelitian,
basil penelitian, ruang lingkup penebtian, sumber data, metode
dan teknik pengumpulan data, serta sistematika penulisan. Bab II ~
Tinjauan Umum ~, membahas sastra lisan, puisi, dan mantra. Bab III
- Fxmgsi Mantra Melaut ~ membahas latar belakang sosial budaya
masyarakat suku Bajo, deskripsi data dan simtingan naskah, penutur
mantra melaut, bentuk mantra melaut, dan fungsi mantra melaut
dalam kegiatan (aktivitias) masyarakat suku Bajo sebagai kelompok






Secara umum sastra dibangun oleh dua unsur yang paling
mendasar yaitu unsur etik dan estetik. Karena adanya kedua unsur
inilah, sastra menjadi sebuah bentuk yang bemilai rasa tinggi. Sastra
terbentuk dari manusia dan kepada manusia pulalah hasil dart sebuah
karya sastra akan dikembalikan untuk dinilai, dinikmati, dirasakan,
diapresiasikan, dan lain sebagainya.
Tidak dapat dimungkiri bahwa karya sastra hadir dalam dua
bentuk, yakni sastra lisan dan sastra tulis. A. Teeuw (1982: 279):
mengemukakan bahwa sastra tulis tidak memerlukan komunikasi
secara langsung antara pencipta dan penikmat, sedangkan sastra
lisan biasanya berfungsi sebagai sastra yang dibacakan atau yang
dibawakan bersama-sama.
Sastra lisan merupakan bagian dari suatu kebudayaan
yang tumbuh dan berkembcing di tengah-tengAh masyarakat dan
diwariskan secara turun-temurun secara lisan sebagai milik bersama.
Sastra lisan merupakan pencerminan situasi, kondisi, dan tata karma
masyarakat pendukxmgnya (Sande, 1998:2). Sejalan dengan pendapat
tersebut, Rusyana (1978: 56) mengemukakan bahwa sastra lisan itu
akan lebih mudah digali karena ada unsumya yang mudah dikenal
oleh masyarakat.
Sastra lisan merupakan hasil budaya manusia Indonesia yang
telah ada sejak berabad-abad yang lampau. Sejak dahulu, kecintaan
terhadap sastra sudah ada dalam masyarakat. Masyarakat telah
terbiasa berkembang dan berpantim yang selalu diterapkan ke dalam
kehidupan sehari-hari. Bahkan dalam berpidato dan berceramah pim
secara tidak sadar telah melakvikan tindakan yang bemilai sastra.
Pemilihan kata dan ungkapan yang dilakukan dengan sangat hati-
hati dan bertujuan agar pendengar dapat merasa senang dan lebih
enak mendengamya, maka itulah sastra. Betapa sastra sangat dekat
dalam kehidupan manusia.
Shipley (dalam Gaffar, 1990:3) memberikan batasan bahwa
sastra lisan adalah jenis karya yang dituninkan dari mulut ke mulut,
tersebar secara lisan, anonim, dan menggambarkan kehidupan pada
masa lampau.
Dalam perkembangannya, sastra lisan sebagai cerita yang
berdimensi mite atau legenda masih disampaikan secara lisan dari
satu generasi ke generasi lain. Menurut Bowra (dalam Yusuf, 2001:
11):
Mite merupakan satu cerita yang bertujuan bukan umtuk
menghibur, melainkan imtuk mengurangi atau mengWlangkan
kebingungan manusia masa prailmu karena penalaran mereka
masih belum mampu untuk memahami segala masalah.
Sastra lisan terbagi atas:
a. bahasa rakyat sebagai logat, sindiran, bahasa rahasia, dan me-
mori;
b. ungkapem tradisional seperti pepatah dan pribahasa;
c. pertanyaan tradisional seperti teka-teki;
d. cerita rakyat seperti mitos, legenda, dan syair.
e. puisi rakyat seperti pantim dan syair;
f. nyanyian rakyat.
Berdasarkan penyebaran cerita, sastra lisan dapat digolongkan
menjadi dua bagian, yaitu sastra lisan yang memang mumi dan tetap
dijaga keaslian dalam proses penceritaannya; dan sastra lisan yang
proses penceritaannya memadukan unstir alat-alat seni seperti gong
dan Iain-lain.
2.1.1 Ciri Sastra Lisan
Sastra lisan sebagai hasil kesusasteraan masyarakat yang
telah hadir di tengah kehidupan masyarakat sejak zaman lampau
mempxmyai ciri-ciri sebagai berikut.
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a. tersebar secara lisan (Gaffar, 1990:3);
b. anonim, yaitu karya sastra itu tidak dapat ditentukan pengarang-
nya;
c. religiusitas, yaitu karya sastra itu pada umumnya mengandung
nilai agama dan kepercayaan yang dianut;
d. statis, yaitu karya sastra itu sangat lamban perkembangannya
baik dari segi isi maupun bentuknya;
e. klise imajinatif, yaitu karya sastra itu selalu meniru karya
sebelumnya baik dari segi isi maupun bentuknya; dan
f: ceritanya didominasi oleh mite.
2.1.2 Ftmgsi Sastra Lisan
Kjarya sastra dikatakan berhasil apabila memiliki sifat dulce
dan utile atau bersifat menyenangkan dan berguna (Horace dalam
Aminuddin, 1987: 118). Sifat menyenangkan dalam karya sastra
dimaksudkan bahwa karya sastra itu menarik minat dan perhatian
serta tidak menimbulkan kejemuan dan rasa bosan pada diri
penikmatnya. Sifat bergima diartikan karya sastra itu memiliki fungsi
dan dapat memberikan manfaat bagi pemenuhan kebutuhan batin
penikmatnya dan bukan hanya sekedar pengisi waktu senggang.
Apabila kedua aspek itu dapat dipadukan secara baik dan
sempuma, maka akan melcihirkan sebuah karya yang luar biasa.
Demikian halnya dalam sastra lisan sebagai bagian dari sebuah karya
sastra hendaknya memiliki kedua aspek tersebut.
Sastra lisan selain sebagai wahana bagi masyarakat untuk
mengaplikasikan kebudayaan mereka juga memiliki beberapa
fungsi. Dananjaya (dalam Setia, 1990:17) membagi fungsi sastra lisan
menjadi empat bagian pokok.
a. sebagai sistem proyeksi yaitu sebagai pencerminan angan-angan
suatu kolektif;
b. sebagai alat pengesahan pranata-pranata dan lembaga-lembaga
untuk kemajuan dirinya;
c. sebagai alat pendidik anak; dan
d. sebagai alat pemakai dan pengawas agar norma-norma miasya-
rakat selalu dipatxihi anggota kolektifnya.
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Selanjutnya, fungsi sastra lisan menurut Apituley (1991: 52)
adalah sebagai berikut.
a. Fungsi mendidik
Fungsi mendidik bertujuan untuk:
1) membina tingkah laku yang baru agar tercapai keserasian
hidup bersama;
2) membina kemampuan dan perasaan;
3) mendidik moral yang tinggi seperti jujur, belas kasih,
dan suka menolong.
b. Fungsi menyimpan, bertujuan agar generasi muda dapat
mengetahui dan memahami hikayat hidup dari leluhur dan
nenek moyangnya.
c. Fungsi motivasi, bertujuan agar generasi muda dapat
menjadikan pemicu dan pendorong semangat hidup dari
manfaat yang dipetik dalam Sastra lisan tersebut.




Penjelasan mengenai puisi hingga saat ini belum mendapatkan
pengertian yang pasti. Hal ini didasarkan pada isi dan bentuk puisi
yang berbeda-beda. Setiap orang cenderung memberikan pengertian
pada puisi berdasarkan sudut tinjauannya dalam memandang
puisi tersebut sehingga tidaklah mengherankan jika kemudian
lahir beragam definisi yang dikemukakan oleh beberapa kalangan.
Kenyataan ini dapat menimbulkan munculnya ketidakpuasan pada
orang lain karena pendefinisian itu hanya memandang dari segi
tertentu saja. Walaupun demikian, hal ini tidak mematikan tindakan
orang untuk memberikan definisi terhadap puisi.
Puisi merupakan hasil karya seni penyair yang bernilai rasa
tinggi serta dapat menggairahkan jiwa pembacanya. Puisi juga dapat
dikatakan sebagai suatu hasil tulisan kreatif yang berbentuk sajak,
yang mengungkapkan ekspresi perasaan yang mendalam baik itu
perasaan sedih, gembira, atau sedang jatuh cinta. Dengan adanya




beda. Pada umumnya isi dari sebuah puisi mengungkapkan tentang
realita yang ada dan terjadi di tengah masyarakat. Oleh karena itu,
puisi bertujuan untuk menyampaikan gagasan, pandangan, dan
pengalaman.
Secara tradisional, puisi diartikan sebagai karangain yang terikat
sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, puisi diartikan
sebagai ragam sastra yang bahasanya terikat oleh irama, matra, rima,
serta penyusunan larik dan baris.
Yusuf (2001:6) mengatakan bahwa:
Puisi bukanlah bunga ros, melainkan bau atau aroma bunga
ros itu; bukan merupakan langit, melainkan cahaya yang ada
di langit tadi; bukan lalat, melamk^ pancaran cahaya Mat
itu; bukan laut, melainkan suara yang ditimbulkan oleh laut
tadi; bukan diri kita sendiri, melainkan apa yang membuat kita
melihat, mendengar, dan merasakan sesuatu yang tak mampu
dilakukan oleh prosa.
Pendapat T.S Elliot yang telah diterjemahkan oleh Yusuf (2001:7)
memberikan pandangan bahwa puisi membuat kita melihat dunia
ini dalam keadaan segar. la juga dapat membuat kita dari waktu ke
waktu lebih sadar akan perasaan-perasaan yang dalam dan yang tak
tenmgkap.
2.2^ Bentuk-Bentuk Puisi
Sama halnya dengan karya sastra yang lain, maka puisi pim
memiliki beberapa bentuk berdasarkan isinya. Bentuk-bentuk puisi
ini didasarkan oleh pendapat beberapa ahli yang telah membuat
beberapa penggolongan mengenai puisi. Suroso (1982:14) membuat
penggolonganpuisimenjadiduabagianbesarberdasarkanbentuknya,
yaitu puisi lama dan puisi baru.
Untuk jenis puisi yang termasuk dalam bentuk puisi lama dapat
dikelompokkan sebagai berikut.
a) bidal e) gurindam
b) mantra £) syair
c) pantun g) teromba
d) seloka h) rubai
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Puisi lama pada umiimnya memiliki ciri-ciri sebagai berikut.
a) terdiri atas dua bagian, yaitu sampiran dan isi;
b) mementingkan keindahan bimyi atau permainan bunyi.
Sedangkan puisi yang termasuk dalam bentuk puisi baru dapat
dikelompokkan sebagai berikut.
a) distikhon f) septime
b) terzina g) oktaf/stanza
c) kuatrin h) soneta
d) kuin i) puisi bebas
e) sektet j) balada
Sudjiman (1986:61) mengemukakan beberapa bentuk dan jenis
puisi sebagai berikut.
a) puisi berpola atau puisi kongkret, yaitu jenis puisi yang sangat
membatasi penggtmaan bahasa dan susunan lariknya berupa
bentuk geometris seperti belah ketupat, jajaran genjang, atau
bulat telur, tanda tanya, tanda seru, ataupxm bentuk Iain;
b) puisi dramatikal, yaitu jenis puisi yang memenuhi persyaratan
dramatik seperti dialog, monolog, diksi yang kuat, sajak awarima,
ataupim dengan menekankan tikaian emosional atau situasi yang
tegang;
c) puisi kanak-kanak, yaitu sajak yang termasuk tradisi lisan dalam
kesusateraan, isinya mencakup seal berhitimg, permanent, teka-
teki, pendidikan, dan sebagainya;
d) puisi pengakuan, yaitu sajak kisahan lirik yang mengtmgkapkan
kenyataan dan pengakuan yang sangat pribadi dalam hidup
penceritanya;
e) puisi ratapan atau puisi elegi, yaitu sajak atau lagu yang
mengungkapkan rasa duka atau kelu kesah karena sedih, rindu,
atau mtmgkin terutama karena kematian seseorang.
2.3 Mantra
2.3.1 Definisi dan Ciri Mantra
Pada dasamya, mantra adadah jenis puisi lama. Hanya karena
perkembangan puisi yang semakin pesat, maka kemudian tercipta
beberapa ragam bentuk dan isi puisi yang berbeda-beda. Pada
tunumnya, puisi hanya dikelompokkan dalam dua bentuk yaitu
puisi lama dan puisi baru. Puisi lama mauptm puisi baru selanjutnya
memiliki bagian-bagian tersendiri. Untuk jenis puisi lama telah
telah dikenal adanya bidal, mantra, pantun, seloka, gurindam, syair,
teromba, dan rubai. Namun, disadari atau tidzik disadari, jenis puisi
lama ini hampir tenggelam seiring dengan perkembangan zaman
dan sastra itu sendiri yang semakin tidak mengacuhkan keberadaan
sastra lama.
Soedjijone, et al. (1987:13) mendefinisikan mantra berdasarkan
asal katanya yang berasal dari bahasa Sansekerta, yaitu 'doa' atau
permohonan. Sementara Junus (1983:134) dalam mendefinisikan
mantra lebih condong didasarkan pada perbedaan puisi dan
mantra.
Berdasarkan pada konsep semiotik yang telah dikembangkan,
Jimus (1983:134) menyatakan adanya perbedaan antara puisi dan
mantra, meskipim pada dasamya mantra adalah jenis puisi lama.
Sebuah puisi adalah penjiunlahan referent dan signified dari kata-
katanya yang sudah tentu dipengaruhi oleh proses sintagmatis.
Sebaliknya, mantra adalah keseliuruhan yang utuh, yang dirinya
sendiri mempunyai signified. Lebih lanjut, Jimus mengungkapkan
haldkat mantra, sebagai berikut.
a. ada bagian rayuan dan perintah;
b. mengxmgkapkan expression unit kesatuan pengucapan;
c. mementingkan keindahan btmyi atau permainan bun)d;
d. merupakan sesuatu yang utuh, yang tak dapat dipahami melalui
pemahaman unsitr-unsumya;
e. merupakan sesuatu yang tak dapat dipahami oleh manusia,
sesuatu yang misterius;
f. ada kecendenmgan esoteris dari kata-katanya atau ada hubungan
esoteris; dan
g. terasa sebagai permainan bimyi belaka.
Pengucapan mantra ditujukan untuk mendapatkan efek
tertentu. Mantra dapat berupa kata dan suara tertentu yang dianggap
memiliki kesaktian. Pengucapan kata yang diitingi dengan btmyi
tertentu terkadang tidak memiliki makna tetapi sangat erat kaitannya
dan memberi pengaruh yang kuat pada mtmculnya kekuatan gaib
karena mantra merupakan unsur utama dalam dunia gaib (magis).
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Tidaklah mengherankan jika kemudian muncul dua pandangan
terhadap mantra, yaitu pandangan yang mengakui mantra sebagai
karya sastra dan pandangan yang tidak mengakui mantra sebagai
karya sastra. Alasannya, isi mantra sangat sulit untuk dipahami dan
cendenmg tidak memiliki makna imtuk dapat disebut sebagai sebuah
karya sastra. Sementara itu, pandangan lain yang menganggap
mantra sebagai jenis karya sastra memberi alasan bahwa mantra
sebagai jenis puisi lama memiliki bentuk dan isi yang tersusim
dari kata-kata indah dan diksi yang terpilih sehingga mengandxmg
makna yang sangat dalam. Di samping itu, mantra juga mempunyai
sustman isi yang terikat yang tidak boleh berubah-ubah karena hal
itu akan memberi pengaruh yang besar pada efek dan fungsi mantara
itu. Pembaca mantra pun hams memperhatikan beberapa hal dalam
membacakan mantra seperti kata yang hams dibaca nyaring, lembut,
kata yang hams dibaca ketika sedang menghimp napas, maupim kata
yang hams diucapkan dengan suara seperti ceracau. Semua hams
mendapatkan perhatian yang cermat dan teliti untuk mendapatkan
efek yang dikehendaki. Semua itu mempakan ciri estetis yang
dimhiki oleh mantra. Dengan demikian, dari segi intrinsik mantra
mempakan karya sastra.
Mantra sebagai jenis puisi lama telah lama pula dikenal dan
akrab oleh masyarakat Indonesia. Meskiptm pada mulanya mantra
mimcul dari aliran kepercayaan animisme tapi dalam kehidupan
masyarakat saat ini pvm yang telah dihimi oleh mayoritas penduduk
yang beragama Islam, keberadaan mantra masih dapat ditemukan.
Hanya yang menyulitkan adalah keberadaan mantra itu masih
banyak yang terselubung bahkan cendemng disembunyikan oleh
masyarakat penggimamya. Hal ini terjadi teniunya dengan maksud
para pengguna mantra itu adalah xmtuk tetap menjaga efek dari
mantra itu. Di samping itu, untuk mendapatkan satu jenis mantra
tidaklah semudah mendapatkan sepotong cokelat di supermaket
yang dengan mudah dapat ditukarkan dengan sejumlah uang. Untuk
mendapatkan satu jenis mantra hams dengan melalui beberapa
t^ap yang menjadi persyaratan yang sudah diterapkan sejak tumn-
temtinm, agar efek dari mantra itu tetap terjaga. Misalnya, untuk
memperoleh suatu mantra tertentu hams mempertimbangkan waktu
yang tepat. Biasanya pada malam Jumat Kliwon karena dianggap
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malam itu merupakan malam keramat. Bahkan ada kalanya seseorang
hams berpuasa terlebih dahulu dengan maksud menyucikan diri
sebelum memperoleh mantra yang diingmkan.
2.3.2 Jenis-Jenis Mantra
Waluya dalam Yusuf, et al. (2001:13) menyebutkan beberapa
jenis mantra yaitu:
(1) mantra permohonan kepada dewa dan Tuhan;
(2) mantra penunduk roh halus;
(3) mantra penunduk manusia;
(4) mantra penimduk binatang;
(5) mantra penimduk tumbuhan; dan
(6) mantra penunduk gejala alam.
Menumt Soedjijono, et al. dalam Yusuf, at al. (2001:14) mantra
dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
(1) Mantra yang ditujukan kepada Tuhan, roh, dan mahluk halus













Di samping itu, mantra juga sering dikaitkan dengan berbagai
masalah kehidupan yang lain seperti kecantikan, cinta kasih,
kesciktian, mata pencaharian, kemurahan rezeki, kekeluargaan, dan
keamanan diri.
Pada masa lalu, semua jenis mantra hidup di tengah-tengah
masyarakat, tetapi pada masa kini jenis mantra pada suatu daerah
tertentu mulai berkurang bahkan untuk jenis mantra tertentu
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telah hilang! Hal itu terjadi karena pertama, munctilnya perbedaan
pandangan terhadap posisi mantra tersebut. Masyarakat yang pada
nmtimnya telah dibekali dengan ihnu keagaunaan terutaima agama
islam menentang penggimaan mantra-mantra itu dengan dalih
bahwa agama Islam melarang meminta d£m memohon sesuatu,
kecuali terhadap Allah swt sebab mahluk lain yang ditempati dan
ditujukan imtuk memuja tidak lebih mulia kedudukannya daripada
manusia. Kedua, kedudukan mantra sangat dijaga oleh penuttimya
sehingga terkadang kematian sang penutur mantra akan membawa
serta mantranya ke liang kubur tanpa sempat mewairiskannya kepada
generasi berikutnya atau kepada orang yang berhak. Kenyataan ini
dapat menyebabkan musnahnya hasil karya sastra yang dimiliki oleh
masyarakat terdahulu. Demikian halnya kedudukan mantra melaut
dalam masyarakat suku Bajo juga dapat terancam hilang karena
adanya kedua faktor di atas.
2.3.3 Bentuk dan Struktur Mantra
Menurut hasil penelitian "Struktur dan Fungsi Mantra Bahasa
Aceh" (Yusuf, at al, 2001: 15), bentuk dan struktur mantra il£iha
struktur fisik mantra. Yang termasuk dalam bentuk itu, antaira lain:
(1) pola kalimat atau konstruksi linguistik;
(2) diksi atau pilihan kata dalam mantra;
(3) majas atau simbolisme yang terdapat dalam mantra;
(4) metrik (rima, ritma, dan metrum); dan
(5) bvmyi atau suara tertentu yang menyertai mantra kebeinyakan
tidak memiliki makna sendiri.
Dalam kapasitasnya sebagai mantra melaut dalam masyarakat
suku Bajo, pada dasamya mantra itu terdiri dari rangkaian kata-
kata yang bagi pemiliknya dianggap sebagai sesuatu yang sakral
serta memiliki kekuatan gaib karena didorong oleh keyakinan yang
dalam. Mantra melaut dalam masyrakat suku Bajo seperti pada
umumnya jenis mantra yang lam, selalu dimulai dengan ucapan
Bismillahirrahmanirrahim dan bentxik mantranya pun pendek-pendek.
Hanya pada mantra tertentu terdapat perulangan kata. Sebagai
contoh dapat dilihat berikut ini sebuah mantra melaut masyarakat
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suku Bajo untuk menghindari musibah kala kemunculan ubur-ubur













Maintra untuk mencegah mabuk laut adalah sebagai berikut;
Bismillahirrahmanirrahim
tubokku dadarua tuboq dayah
nggae nguta madilao
Terjemahan:
Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang
ususku sama dengan usus ikan
tidak akan muntah di laut
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BAB III
FUNGSI MANTRA MELAUT SUICU BAJO
3.1 Latar Belakang Sosial Budaya Masyarakat Suku Bajo
Pada umuirmya, masyarakat suku Bajo tersebar dan hidup
di perairain Indonesia dengan mata pencaharian sebagai nelayan.
Hampir di seluruh wilayah perairan di Indonesia mengenal adanya
masyarakat Bajo yang hidupnya di daerah pesisir laut.
Brown dalam Ahimsa (1995:35) mengatakan bahwa persebaran
suku Bajo yang luas di perairan Indonesia terlihat dari nama-nama
tempat persinggahan mereka di berbagai pulau di kawasan Indonesia
yang biasanya disebut dengan Labuan Bajo. Dari Kepulauan Selat
Simda di Indonesia Bagian Timxir sampai Pantai Sumatera di
Indonesia Bagian Barat, dapat ditemukan nama-nama seperti Labuan
Bajo (di Teluk Bima, Nusa Tenggara Timtu:), Kima Bajo, Talawan Bajo,
dan Bajo Tumpaan (di Manado), Mien Bajo (di Sulawesi Tenggara), dan
Tanjung Sibajau (di Kepulauan Simeuleue, Aceh).
Kelompok atau komunitas suku Bajo dalam kehidupannya
tidak dapat dipisahkan dengan laut dan perahu. Mereka terkadang
berpindah-pindah dari satu pantai ke pantai yang lain di Kepulauan
Indonesia. Seorang pengembara kelahiran Portugal, Ferdinand
Magellan, menyebut mereka sebagai "orang-orang tanpa rumah
yang tinggal di perahu" (Ahimsa, 1995:12). Dalam catatan Magellan
menimjukkan bahwa suku Bajo telah hidup sebagai orang laut sejak
awal abad ke-16. Pola hidup mengembara ini membuat orang-orang
Eropa menyebut mereka sebagai sea gypsies (gipsi laut) atau sea nomands
(pengembara laut). Walauptm mereka diklaim sebagai pengembara
laut, temyata mereka sudah mulai mencoba imtuk menetap di suatu
tempat yaitu di pantai atau di pesisir. Mereka bekerja dengan mencari
hasil-hasil laut mulai dari ikan hingga akar bahar kemudian dijualnya
kepada masyarakat yang tinggal di daratan (Soesangebeng, 1997:5).
Pada tahun 1970 - 1980-an, suku Bajo yang ada di Stilawesi
Tenggara, khususnya di Kendari sangat dikenal dan akrab dengan
nama manusia perahu, tinggal dan hidup di laut. Menginjak daratan
sangat tabu bagi masyarakat suku Bajo sehingga masyarakat yang
ada di darat dianggap mahluk luar yang tidak perlu diajak bicara
karena bagi mereka tidak mempunyai kepentingan dengan manusia
yang tinggal di darat.
Relevansi dari fenomena tersebut secara psikologis suku Bajo
merasa superior dari masyarakat yang ada di luar mereka, tetapi tak
sedikit di antara mereka juga merasa inferior atas penduduk yang
tinggal di darat. Berdasarkan basil analisis struktxu Ahimsa (2001:33)
bahwa di satu sisi, mereka merasa superior karena secara psikologis
suku Bajo merasa perkasa dan lebih jago dari masyarakat yang ada di
darat karena mereka mampu menganmgi samudera bagaimanapim
besar dan dalamnya samudera itu, tetapi di sisi lain mereka merasa
inferior karena orang-orang darat mempvmyai peradaban dalam hal
ilmu pengetahuem dan teknologi dibanding mereka yang hanya
bergelut di laut. Oleh karena itu, sangatlah beralasan jika muncul
persepsi di luar masyarakat suku Bajo bahwa suku Bajo adalah
masyarakat terasing, terbelakang, dan tertutup.
Jika dihubungkan dengan perkembangan suku Bajo sekarang,
kehidupan masyarakat suku Bajo saat ini tidak lagi sesuai dengan
anggapan di atas, khususnya pada masyarakat suku Bajo yang ada
di Kendari. Mereka telah mencoba bergaul dan menyesuaikan diri
(beradaptasi) dengan penduduk daratan, berasimilasi, dan bekerja
sama. Hingga saat ini aktivitas mereka memang lebih banyak di
lautan, yaitu mencari penghasilan di laut kemudian dijual pada
penduduk yang tinggal di daratan. Bahkem dalam persoalan ekonomi,
pola hidup, dan pemukiman, masyarakat suku Bajo sudah mulai
berkembang mengikuti masyarakat yang tinggal di darat.
Dalam persoalan kelautan, kenyataan yang sulit diingkari
bahwa suku Bajo merupakan orang Indonesia yang paling mengenal
laut dan kehidupan di dalamnya jika dibandingkan dengan suku-suku
bangsa yang lain di Indonesia. Mereka memiliki pengetahuan yang
kompleks mengenai lautan, yang tampaknya tidak tertandingi oleh
suku-suku bangsa lain. Keakraban mereka dengan laut, kemampuan
mereka xmtuk hidup dalam situasi dan kondisi seperti apa pun di
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laut, mau tak mau membuat mereka bangga akan budaya mereka dan
kehidupan mereka. Kesadaran akan hal inilah oleh Scot dalam Hag
(2004:16) mengistilahkan dengan adanya perasaan bangga dengan
kebajoan mereka.
Keistimewaan yang dimiliki oleh masyarakat suku Bajo
khususnya dalam hal yang berhubungan dengan laut dan perahu
membuat mereka meyakini bahwa laut adalah dewa. Dewa,
meskipim pada dasamya bersikap baik dan menjadi penolong bagi
manusia, tapi sewaktu-waktu bisa juga menjadi miurka. Oleh karena
itu keselamatan manusia tergantxmg dari sikap dan tuttir yang
ditampilkan oleh manusia agar laut dan segala penghuninya baik
nyata maupun yang tidak nyata senantiasa selalu bersahabat terhadap
mereka, sehingga terciptalah puji-pujian yang ditujukan pada para
penghuni laut dengan tujuan agar mereka mendapatkan kemudahan
dan dijauhkan dari segala hambatan yang dapat membuat mereka
menemui kesulitan.
Dalam masyarakat Bajo, puji-pujian atau yang lebih dikenal
dengan istilah mantra sifatnya sangat tertutup. Mantra bagi mereka
adalah sesuatu yang luar biasa. Pengetahuan mengenai mantra
tertentu yang ditxmjang dengan keahlian melaut membuat mereka
tampil sebagai Raja Laut. Tidaklah mengherankan jika kemudian
mantra atau bagi sebagian besar masyarakat suku Bajo menyebutnya
dengan istilah mamma sangat diyakini pengaruhnya terhadap segala
aktivitas yang dilakukan dalam kaitannya dengan kegiatan melaut.
Mulai dari saat akan berangkat ke laut sampai tiba kembali ke darat
masyarakat suku Bajo memiliki mantra tersendiri imtuk setiap bentuk
kegiatan. Dengan dibacakannya mantra tersebut yang ditambah
dengan persyaratan lainnya, diharapkan agar mereka memperoleh
hasil yang banyak di samping keselamatan yang teijaga.
Mantra pada saat akan membuat jangkar agar diperoleh ikan




Pasitummuanna Adam haqa Hawa
Battiru pun niqmatnya
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Pasitummuanna utnpang itu baqa dayah
Terjemahan:




Pertemuan Adam dan Hawa
Begitupula nikmatnya
Pertemuannya umpan ini dengan ikan
Begitupula pada saat melakukan kesalahan di laut yang bisa
mengakibatkan bencana bagi orang yang melanggar, maka tmtuk
mencegah agar tidak teijadi hal demikian dibacakan sebuah mantra
sebagai berikut:
Bismillahirrahmanirrahim





Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang
Oh Tuhan oh nenek di laut
dan wakilnya
jangan saya ditegur
dan jangan saya diganggu di laut
3.2 Deskripsi Data dan Suntingan Naskah
3.2.1 Deskripsi Data
Mantra yang menjadi ol^ek penelitian ini dikiunpulkan
melalui perekaman dan wawancara dengan pemilik mantra. Hal
itu dilakukan unttik memperoleh akurasi data. Melalui informan
yang telah dipihh, diperoleh keterangan mengenai fungsi dari setiap
mantra yang telah dikumpulkan yang berkaitan dengan aktivitas
melaut serta terjemahan dari setiap mantra tersebut. Dari beberapa
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jenis mantra yang dapat dikumpulkan beserta penjelasan mengenai
fungsi tiap jenis mantra tersebut, semuanya memiliki basil rekaman
vmtuk mengantisipasi agar data tidak mudah hilang.
Hasil rekaman kemudian ditulis dan dianalisis. Dalam proses
penulisan mantra yang ditransUterasikan dari hasil rekaman,
apabila ditemukan bagian kata atau kalimat yang meragukan atau
kurang jelas, peneliti menghubtmgi kembali pemantra tmtuk meng-
konsultasikannya. Setelah melewati proses penyempumaan kata atau
kalimat yang terdapat dalam mantra itu, selanjutnya proses analisis
dilakukan.
Wawancara dilakukan untuk memperoleh data tambahan
mengenai fungsi mantra melaut, untuk apa mantra mantra melaut
diucapkan, kondisi ritual pengguna mantra melaut, siapa saja
penutur mantra melaut, hal-hal apa saja yang menjadi pantangan
dalam melaut, serta hal-hal yang dapat dijadikan masukan dalam
melaksanakan dan menyelesaikan penelitian ini.
Mantra melaut dalam masyarakat suku Bajo dimiliki oleh
hampir semua masyarakatnya terutama bagi kaum laki-laki yang
memang selalu berada di laut, namxm tidak semua jenis-jenis mantra
mereka miliki. Mantra yang pada umumnya dimiliki adalah mantra
imtuk memperoleh rezeki yang banyak, dalam hal ini adalah mantra
yang dipakai xmtuk menangkap ikan. Untuk jenis mantra yang lain
hanya dimiliki oleh orang-orang tertentu saja, seperti dukim dan
tokoh masyarakat. Jadi, sumber utama mantra melaut yang diperoleh
dan diteliti adalah dukun dan tokoh masyarakat. Dengan demikian,
perekaman dan wawancara dilakukan langsung terhadap dukim dan
tokoh masyarakat.
Mantra melaut dalam masyarakat suku Bajo yang berhasil
dikumpulkan dan direkam dari narasumber berjumlah 58 buah.
Jumlah itu sudah memadai untuk data penelitian dan referensi
walaupxm belum seluruh mantra melaut yang terdapat dalam
masyarakat suku Bajo dapat dikumpulkan. Dari lima puluh delapan
jeius mantra tersebut, yang dianalisis sesuai dengan fxmgsinya hanya
berjumlah 40 jenis mantra. Hal mi didasarkan adanya mantra yang
mempunyai fungsi yang sama sehingga untuk satu jenis fungsi
mantra melaut terdapat lebih dari satu buah mantra. Jumlah mantra
yang terkmnpul itu dapat dideskripsikan pada label 1 berikut.
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Tabel 1





1. Menundukkan - menghadapi bajak laut 39
manusia - menyelamatkan diri dari kejaran bajak 37 2
laut
2. Menundukkan - melepaskan diri dari gurita 32
hewan/binatang - mengusir ikan ganas 20,53
- mengelabui ikan 24
- menyirep biiaya 48
- menarik kembali ikan yang lepas 19 9
- melihat ubur-ubiu: 21
- menarik perhatian ikan 2
- memanggil ikan 22
3. Menundukkan - menghindari bantu laut 30,41,42
roh halus - memintapadabayangandiriuntukmen- 47 4
jaga pada saat tidur
4. Permohonan - memasang bagan 51
kepada Tuhan/ - mendapat ikan yang banyak 4
Allah - menurunkan perahu baru 6
- melempar pancing 1,14,23
- memasang kemudi 11
- mengikat pancing 13,50,29
- menyelamatkan diri dari sambaran 34
kilat/petir 23
- meminta keselamatan jika akan pergi 49,43
melaut
- memagari diri jika ingin tidur di laut 12,55,46
- menghindar jika ada angin puting 52,33
beliung
- membuangjangkar 28,44
- memasang pukat 17,56
- membuang rawe 18
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5. Permohonan - mendatangkan angin 5




- memudahkan pada saat memancing 26 11
malam
- mengantisipasi ikan yang tidak pemah 25
terkait
- menombak buaya 36
- melepaskan perahu dari gulungan 45
ombak
- menghilangkan diri dari pahdangan 38
6. Menundukkan - mengatasi badai 3,31,35,
gejala alam 40
- mengatasi arus kencang 15,58 9
- mengatasi mabuk laut 16
- menahanhaus 57






















Yang kau berikan pada saya
3. Bismillahirrahmanirrahim
Kiraman kapiyaman katebina 3x
Terjemahan:
Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang
Kiraman Kapiyaman katebina 3x
4. Bistnillahirrahmanirrahitn
Opapu bunantu aku dalleq
Dalleq pappara-para
Terjemahan:
Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang
Oh Tuhan berikanlah rejeki kepadaku
Rejeki yang beinyak
5. Bismillahirrahmanirrahim
Opapu bunanta aku sangai
Baratikkak aku kakampo
Terjemahan:
Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang
Oh Tuhan datangkanlcih angin kepadaku
Agar aku dapat pulang dengan selamat
6. Bismillahirrahmanirrahim






Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang





Pamoppardhta aku 3 x
Terjemahan:


















Dengan menyebut nama Allah y^g Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang


































Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang








ale gigi day a
Terjemahait:
Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang









Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang
Jang^ terkait di batu
Jangan terkait di rumput laut







Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang
Arus di laut



















Dengan menyebut nama Alleih yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang
Saya rentangkan pukat ini
jangan mengelak







Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang









Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang















































Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang








Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang



































Tikka ma jabal nur








Bertolak dari Jabal Nur
Kau punya nabi nabi nun
Yang jauh bawa mendekat
29. E - Pttpu
Batingga niqmatnya
Pasitummuanna Adam haka Hazoa
Battiru pun niqmatnya




Pertemuan Adam dari Hawa
Begitu pula nikmatnya






Dengan menyebut nama Allah




Nabi Her Nabi Lev Nabi Iser
Mbu fanggo Mbu Tambirah Mbu Duga
Terjemahan:
Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang
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Nabi Her Nabi Ler Nabi Iser
Nenek Janggo Nenek Tambirah Nenek Duga
32. Bismillahirrahmanirrahim
Begi Arang kutta





Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang
Begi arang kutta










Dengan menyebut nama AUah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang
Lawan lawan Tuhan
Aku bersaksi tidak ada Tuhan selain Allah
Dan aku bersaksi Muhammad
Rasul Allah
34. Bismillah
Nabi Dauda Nabi Sauda
Bali bali Ollah
Pati salimbu






Dengan menyebut nama Allah
Nabi Daud Nabi Sauda
Lawan lawan Tuhan
Petir kilat
Aku bersaksi tidak ada Tuhan selain Allah















































Aji Braele mobuni aku
Aji Brahima Monako aku
Kusu alamu
Barakkatinu Aji Brahima
Lailaha illallah Muhammadan rasulullah
Allata'ala rasulullah
Terjemahan:
Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang
Aji Braele sembvmyi aku
Aji Brahima melindimgi aku
Kaburmatamu
Berkah Ali Brahima










Dengam menyebut nama Allah
Kubangunkan tanah tidak berbicara
Tertutup tempatnya dimana-mana
































Enyah kamu dari tubiohnya
Enyahkan dari nyawanya
42. Bismillahirrahmanirrahim
Km paddeanganna antu lout
Bettu ri jenne Sitti Fatimah
Lesseqko ri pamatttanganna
Ashadu Allah ilaha illallah
Wa ashadu anna Muhammadan Rasulullah
Terjemahan:
Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang
Kau digelari hantu laut
Asalmu dari air Siti Fatimah
Pindah dari tempat tinggalmu
Aku bersaksi tiada Tuhan selain Allah
Dan aku bersaksi Muhammad utusan Allah
43. Bismillahirrahntanirrahint
Allah taala pukedo nyawaku
Muhammad pukedo atikku
Sininna unidkengnge
Pasitaika karena Allah taala
Sininna balai
Elo natattuppaq ri iya
Mutulakdbbalaqka karena
Allah taala
Wa balaq ana wa balagana mamaeng.
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Terjemahan:
Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang
Allah swt yang menggerakkan nyawaku
Muhammad menggerakkan hatiku
Semua yang kuniatkan











Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang
Adam manittorabi
Nanti putus uratnya Adam
Baru putu juga talinya
45. Bismillahirrahmanirrahim
Ance Musing ri tanang
Nabi Tumpaq ri dallekang





Dengan menyebut nama Allah yang Mziha Pengasih lagi Maha
Penyayang
Ance Musing di sebelah kan^
Nabi Tumpaq di bagian depan
Nabi Peppelaq di bagian belakang
39
Aji Braele naKkoda
Si Gullu di bawah




Syeidina Ali ri kairiku
Baginda Ali ri bokoku
Nabi Muhammad ri ulukku
Allah taala ri nyawaku
Kumpayakum
Terjemahan:
Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang
Summang di bagian depanku
Abubakar di sebelah kananku
Syeidina Ali di sebelah kiriku
Baginda Ali di belakangku

























Messuqko monro ri pollilamu
Assuqko pura naelo ri Allah taala
lyyaq makkelori ri iko
Terjemahan:
Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang
La Matanre namamu
Ke luar kamu tinggal di pangkal lidahmu
Ke luar kamu dengan kehendak Allah swt






























Alepa puaq Allah taala





Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang
Oh Fatimah
Kamu yang mempimyai kueisa
Pasialaq anta Allah swt











Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang








Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang
Muhammad yang terendam


















Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang
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: Permisi bagi yang dibeiikan kuasa
Dia yang tahu







Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang














3.3 Fenutur Mantra Melaut
Mantra melaut dalam masyarakat suku Bajo yang berhasil
diperoleh dan dikiunpulkan oleh peneliti dari empat tempat, yaitu
Lemo Bajo, Bajo Tanjimg Perak, Bajo Bororoh, dan Bajo Bindoho.
Mantra yang diperoleh bersumber dari penutur asli suku Bajo.
Penutur mantra tersebut umtunnya adalah laki-laki meski terdapat
juga beberapa perempuan. Mereka rata-rata berusia dari 35 sampai
84 tahim. Kalau dicermati penutiur mantra tersebut yang dominan
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adalah laki-laki, peneliti beranggapan bahwa hal ini disebabkan oleh
faktor tugas dan tanggung jawab.
Dalam masyarakat suku Bajo, seperti pada umumnya
masyajrakat di luamya, yang bertugas dan bertanggung jawab untuk
mencari dan memenuhi nafkah keluarga adalah laki-laki sekaligus
merangkap sebagai kepala rumah tangga. Tidaklah mengherankan
kalau kemudian yang banyak menguasai beberapa mantra melaut
adalah laki-laki karena merekalah yang selalu bergelut di tengah laut
dalam rangka imtuk mencari nafkeih.
Berdasarkan jenis kelamin, data yang diperoleh dapat
digambarkan sebagai berikut:
Laki-laki : 7 orang
Perempuan : 3 orang
10 orang
Berdasarkan tingkatan usia, data yang diperoleh dapat
digambarkan sebagai berikut:
35 - 44 tahun
45 - 54 tahxm
55 - 64 tahxm








Data di atas sesuai dengan anggapan peneliti bahwa penutxur
mantra melaut tidak hanya dari kalangan orang tua atau mereka
yang telah berusia lanjut saja, tetapi juga bagi mereka yang selalu
berangkat melaut xmtxik mencari nafkah. Mantra dalam masyarakat
suku Bajo dapat dikatakan sebagai bekal mereka yang akan txurxm
ke laut. Di samping sebagai penjaga diri agar diberikan keselamatan
selama berada di laut, juga agar memperoleh basil yang banyak.
Sebagai warga masyarakat sxiku Bajo, mereka memang diharuskan
memiliki bekalnya masing-masing apalagi laut adalah bagian dari
kehidupan mereka.
Tingkat pendidikan penutxir mantra melaut pxm berbeda-
beda. Ada yang sama sekali tidak pemah menginjak bangku sekolah,
ada yang tidak sampai tamat Sekolah Dasar, ada yang hanya bisa
menamatkan pendidikaimya pada tingkat Sekolah Dasar saja, namxm




Sekolah Menengah Pertama. Di sisi lain ada pula yang berhasil
menamatkan pendidikannya sampai SPG atau sederajat. Berdasarkein
darl tingkat pendidikan penutur mantra melaut tersebut, dapat
disimpulkan bahwa masyarakat suku Bajo meskipun cenderung
memisahkan diri masyarakat yang hidup di darat, namun di antara
penutur mantra melaut tersebut telah mengenal pendidikan formal
melalui bangku sekolah. Dari beberapa penutur mantra melaut yang
berhasil menamatkan pendidikan pada tingkat SPG, mereka tetap
memilih untuk bekerja di laut dibanding mengabdikan diri pada
masyarakat dengan mengajar di bangku sekolah. Kenyataan ini tidak
terlepas dari pengaruh nalxuri mereka sebagai pelaut sejak dari nenek
moyangnya.
Untuk menggambarkan lebih jelas mengenai tingkat pendidikan















Dalam rangka pengumpulan data yang diperlukan, peneliti
tidak memimgkiri adanya kesulitan-kesulitan yang ditemui di
lapangan, misalnya kesulitan komunikasi. Ada beberapa penutur
mantra melaut yang sama sekali tidak memahami bahasa Indonesia
dengan baik sehingga peneliti harus meminta bantuan pada
masyarakat setempat yang menguasai bahasa Indonesia dengan baik
untuk membantu dalam berkomunikasi dengan penutm mantra
melaut tersebut.
Ada penutur yang mudah memberikan informasi mengenai
data yang diperlukan tetapi ada pula penutur yang sangat sulit xmtuk
dimintai keterangan, dalam hal ini adalah keterangan mengenai
mantra melaut. Hal ini disebabkan oleh penutur mantra melaut sangat
memegang teguh pesan keluarga atau dari yang mewariskan mantra
itu untuk tidak menyampaikan mantra itu secara sembarangan
kepada orang lam melainkan dengan beberapa syarat yang hams
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dipenuhil Selain itu, mereka yang tidak bersedia menyampaikan
mantranya menganggap bahwa mantra itu bersifat sangat sakral jadi
tidak sembarang orang dapat mengetahuinya.
Umumny a mantra melaut yang digxmakan oleh masyarakat
suku Bajo menggimakan bahasa Bajo. Untuk menerjemahkan mantra
melaut tersebut, penulis bertanya langsung kepada penutumya atau
kepada orang lain yang lebih memaheimi bahasa Indonesia dengan
baik juga mengetahui dengan jelas mengenai bahasa Bajo. Akhimya,
peneliti berhasd mengumpuUcan beberapa mantra melaut sejumlah
58 buah mantra.
Mantra itu diperoleh dari sepxiluh orang informan yang
berstatus sebagai masyarakat suku Bajo. Secara lengkap, informan
yang bersedia memberikan keterangan sesuai dengan kebutuhan
dalam penelitian ini dapat dideskripsikan secara lengkap pada tabel
2 di bawah ini.
Tabel 2







1. Amir Laki-Laki 71 Tidak tamat SD
2. Irman Laki-Laki 50 Tidak tamat SLTP
3. Ajudan Laki-Laki 62 Tamat SLTA
4. Sayudi Laki-Laki 70 Tidak tamat SD
5. Ramlan Laki-Laki 70 Tidak tamat SD
6. Armin Laki-laki 39 Tamat SLTA
7. Kakek Sikki Laki-laki 80 Tidak tamat SD
8. Ramlah Perempuan 45 Tamat SD
9. Raniatin Perempuan 60 Tidak tamat SD
10. Nenek Mirah Perempuan 65 Tidak tamat SD
3.4 Bentuk Mantra Melaut
Deskripsi bentuk mantra melaut pada masyarakat suku Bajo
difokuskan pada pola kalimat atau konstruksi lingusitik, diksi atau
pilihan kata dalam mantra, dan simbolisme. Untuk itu, penelitian
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dalam mantra melaut suku Bajo dilakukan secara global, yakni tidak
dianallsis satu persatu atau tidak setiap mantra yang dianalisis.
3.4.1 Pola Kalimat atau Konstruksi Linguistik
Pola kalimat yang terdapat dalam maintra melaut pada
masyarakat suku Bajo tidak lengkap, yaitu tidak tersusun atas
subjek, predikat, objek, dan keterangan. Bahkan, ada kalimat yang




Kikkeq buaq kalkausar 'Setelah kering sumur kalkausar'
Unakikkeq killoakhkuq 'baru kering tenggorokanku'
(Mantra nomor 57)
Mantra di atas dapat lebih diperhatikan pada baris kedua yang
tidak jelas subjek maupim predikatnya, demikian pula pada baris
ketiga. Dari kedua kalimat tersebut, semua hanya berupa keterangan
saja. Dengan demikian, setiap baris dalam mantra melaut suku Bajo
hanya berupa hrasa dan klausa saja, meskipun ada juga yang berupa
kalimat. Misalnya pada contoh mantra nomor 8 di bawah ini.
Bismillahirrahmanirrahim
Tareqku nyawaku 'Saya tarik napasku'
Taguku dadarua 'Saya simpan'
Madiatalepa 'di atasperahu'
(Mantra Nomor 8)
Pada baris kedua mantra di atas merupakan satu kalimat
lengkap karena terdiri atas S P O. Begitupvm dengan baris kedua
yang terdiri dari S P. Jadi, dapat dikatakan bahwa pola kalimat atau
konstruksi linguistik mantra melaut suku Bajo memiliki pola kalimat
yang sama dengan puisi.
3.4.2 Diksi atau Pilihan Kata dalam Mantra
Mantra melaut suku Bajo tidak hanya menggimakan kosakata
bahasa Bajo saja, tetapi juga menggxmakan kosakata yang berasal dari
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ba^sa-bahasa lain, seperti bahasa Arab, Bugis, Makassar, dan bahasa
Indonesia. Penggunaan kosakata dimaksud agar ada kesesuaian bunyi
baris mantra. Kosakata bahasa Arab banyak terdapat dalam mantra
melaut snku Bajo terutama dalam pembukaan dan penutupan setiap
mantra. Hal ini terkait dengan agama yang dianut oleh masyarakat
suku Bajo, yaitu agama Islam.
Demikian halnya dengan kosakata bahasa Bugis dan Makassar
yang terdapat dalam mantra melaut suku Bajo. Kosakata bahasa Bugis
dan Makassar dalam mantra itu adalah kosakata bahasa Bugis dan
Makassar yang dBafalkan dengan fonem bahasa Bugis dan Makassar,
misalnya dalleqku 'rezekiku', asemmu 'namamu', paddeanganna
'gelamya', dzm battu 'tiba'. Hal ini ada hubungannya dengan sejarah
dan cara hidup masyarakat suku Bajo sebagai pengembara laut
sehingga menjelajah dari satu pulau ke pulau lain.
Bahasa Indonesia yang terdapat dalam mantra melaut suku
Bajo sangat terbatas. Kata-kata itu terbatas pada kata-kata nyawdku,
gigi, aku, dan kau.
3.4.3 Simbolisme dalam Mantra
Simbolisme terdapat dalam mantra melaut suku Bajo.








Dalam mantra tersebut setiap barisnya menggunakan simbol-
simbol manusia yang menggambarkan tabiat setiap manusia yang
diwakilinya. Misalnya pada kalimat gula nawa-nawanu yang berarti
'gula pikiranmu' yeing secara harfiah tidak ada orang yang pikirannya
terdiri dari gula. Namtm, jika dicermati lebih dalam, kata gula dalam
kalimat itu sebagai simbol yang melambangkan pikiran yang sehat
dan jemih serta senantiasa berperilaku baik terhadap sesama manusia.
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Dengan demikian, segala sikap bend dan permusuhan ditanggalkan
kemudian diganti dengan rasa persahabatan yang manis.







Pada baris terakhir mantra di atas hanya terdapat fonem /A/
yang digunakan dalam mantra tersebut adalah simbol yang memiliki
maloia perintah. Perintah itu ditujukan kepada suatu wujud yang tidak
terlihat. Dalam mantra tersebut, 'A' diartikan dengan 'kembaUlah
kaukeasalmu.
3.5 Fungsi Mantra Melaut
Mantra sebagai sesuatu yang diyakini oleh masyarakat suku
Bajo dalam kegiatan melaut memiliki banyak fungsi. Fungsi mantra
melaut bertalian dengan jenis mantra itu sendiri. Dalam masyarakat
suku Bajo yang kehidupannya di laut, mantra melaut berfungsi
dalam hubtmgannya dengan kegiatan yang dilakukan di laut seperti
memancing, memasang pukat, menghindar dari amukan badai laut,
menvuunkan perahu baru, dan lain sebagainya. Jadi, setiap mantra
memiliki fungsi tersendiri.
Fimgsi mantra melaut tersebut dapat dirinci berdasarkan jenis.
1. Menimdukkan Manusia
a) Menghadapi bajeik laut
Bajak laut merupakan momok yang paling ditakuti oleh para
pelaut. Kejahatan dan keganasamnya sudah terkenal sampai ke
mana-mana bukan hanya di kalangan para pelaut, tetapi juga sampai
di telinga masyarakat yang tinggal di daerah-daerah pegunungan.
Bajak laut juga lebih dikenal sebagai perampok dan mafia laut. Siapa
ptm yang berhasil ditemukannya, kecil kemungkinan akan selamat
dari jarahannya bahkan yang paling memilukan adalah kalau sampai
dibimuh olehnya.
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Umunmya para pelaut lebih memilih menghindar sebelum
dilihatolehgerombolanbajaklautkarenaberurusandenganperampok
laut ini akan mendatangkan kesulitan pada pihak mereka. Kendati
demikian, kalau pertemuan itu tak dapat dihindarkan, mereka pun
tetap akan memberikan perlawanan meski kemungkinan kekuatan
mereka tidak sebanding dan dapat dipeistikan bahwa kekalahan akan
berada pada pihak nelayan. Melawan kekerasan bajak laut dengan
kekerasan pula dapat dikatakan hanya melakukan perbuatan yang
sia-sia karena kekuatan mereka tidak dapat diduga lagi pula mereka
sangat terlatih dalam hal berperang dan membajak. Untuk itu,
menghadapi bajak laut tidak perlu dengan cara kekerasan, melairikcin
dengan cara menjatuhkan mental mereka sehingga rfiereka tidaik akan
sampai hati lagi imtuk melanjutkan niat jahatnya. Cara ini sering
dilakukan oleh masyarakat suku Bajo detlam menghadapi serangan
bajak laut.
Sebagai kelompok masyarakat yang kehidupannya di atas laut,
masyarakat suku Bajo tentu tidak merasa asing dengan kelompok
yang menamakan dirinya bajak laut. Keganasan para gerombolan
bajak laut diketahui betul oleh mereka. Oleh karena itu, mereka
mengantisipasi ancaman ini tidak dengan jalan kekerasan, melainkan
dengan caranya sendiri. Bagi mereka yang memiliki mantra tertentu
yang berfungsi untuk menundukkan lawan, ancaman keganasan
para bajak laut bukanlah sesuatu yang perlu dikhawatirkan. Dengan
membaca mantra ini, siapa pim lawan yang dihadapi akan segera
bertekuk lutut dan meminta maaf. Ceira seperti inilah yang selalu
digunakan oleh masyarakat suku Bajo yang memiliki mantra ini atau
jenis mantra lain yang fungsinya sama, yakni memmdukkan bajak
laut. Jenis mantra yang dimaksud dapat dideskripsikan sebagai
beiikut.
Bismillah







Dengan menyebut nama Allah
Kubangunkan tanah tidak berbicara
Tertutup tempatnya dlmana-mana




b) Menyelamatkan diri dari kejaran bajak laut
Masyarakat snku Bajo juga memiliki mantra yang berfungsi
imtuk menyelamatkan diri dari kejaran bajak laut. Mantra ini
digimakan tintuk menjaga diri agar dapat menahan gangguan dari
para gerombolan laut tersebut. Saat seseorang sudah tidak mampu
melawan serangan dairi bajak laut dan bemiat melarikan diri, mantra
ini sangat berguna untuk membantu agar bajak laut tersebut tidak
mampu melakukan pengejaran, sehingga orang yang melarikan diri
dapat terbebas dari ancaman bajak laut.
Pengucapan atau pelafalan mantra ini disertai dengan tindakan
yang harus dilakukan oleh si pemilik mantra imtuk menambah
keampuhan dari mantra tersebut. Tindakan itu dilakukan dengan
cara meletakkan sebuah benda terapimg di atas laut. Biasanya
benda yang sering digunakan adalah sabut kelapa karena benda ini
dapat terapimg di atas air. Setelah mantra diucapkan, napas ditarik
pelan-pelan sampai penuh lalu ditahan. Selanjutnya dengan sikap
membelakang, sabut kelapa itu diletakkan di atas laut dan sesaat
kemudiam iiapas baru dihembuskan secara perlahan-lahan pula.
Tempat diletakkannya sabut kelapa tersebut menjadi batas bagi
para pengejar untuk melakukan pengejaran. Sebaliknya orang yang
melarikan diri tidak melihat lagi ke belakang dan terns saja melaju
bersama kapal atau perahunya sampai keadaan batul-betul aman
dari ancaman bajak laut. Dengan adanya tindak^ seperti ini, para
pengejar tidak akan dapat melanjutkan pengejarannya sehingga
orang tersebut dapat melarikan diri dengan selamat.
Mantra ini meskipun tidak dimiliki oleh sembarang orang dedam
masyarakat suku Bajo, tapi keyakinan akan adanya mantra semacam
ini tumbuh di dalam sebagian besar masyarakatnya. Keampuhan
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mantra ini juga sering dibuktikan oleh pemiliknya. Jenis mantra yang





















Gurita termasuk salah satu jenis hewan laut yang sangat
berbahaya terutama dapat mengancam keselamatan para nelayan
yang sedang berada di tengah laut. Sebagai hewan yang ganas, gurita
acapkali memimculkan diri secara tiba-tiba dengan cara menempel
pada dinding atau lambung kapal. Kegadian sepeti ini tentu saja
melahirkan kecemasan dan rasa was-was bagi para penghimi kapal
karena keganasan gurita dapat menyebabkan kapal mengalami
kebocoran. Buk^ hanya itu saja, tetapi gurita juga dapat memangsa
manusia dengan caranya sendiri.
Bukan hal yang mustahil apabila seorang awam akan
kehilangan rasa kepercayaan dirinya ketika berada di tengah laut
akibat kemimculan gurita. Teror yang didptakan oleh hewan jenis
ini menjadi rahasia umum di kalangan nelayan khususnya dalam
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masyarakat suku Bajo. Namun, meskipun demikian, keberadaan
hewan jenis ini tidak menytirutkan langkah mereka xintuk tetap
berpetualang di tengah laut demi mencari nafkah bagi diri dan
keluarga. Bagi masyarakat suku Bajo, gurita bukanlah musuh yang
harus dilawan atau dimusnahkan karena bagaimana pun, hewan ini
termasuk salah satu jenis biota laut yang hidup dan berkembang di
dalam laut. Dalam kepercayaan mereka, gurita mempunyai penguasa
atau raja yang memerintahnya. Oleh karena itu untuk dapat terbebas
dari ancaman hewan jenis ini, terlebih dahulu harus memohon
diri pada penguasanya. Media yeing dijadikan oleh mereka untuk
dapat berhubungan secara batin dengan penguasa hewan ini adalah
mantra. Dengan membaca sebuah mantra tertentu, mereka yakin
akan terlindimgi dan bebas dari ancaman gmita. Jenis mantra yang
dimaksud dapat dideskripsikan sebagai berikut.
Bismillahirrahmanitrahim
Begi Arang kutta





Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang
Begi arang kutta





b) Mengusir ikan ganas
Laut dan ikan adalah dua hal yang tidak terpisahkan. Laut
sebagai habitat bagi ikan merupakan tempat yang dijadikan untuk
berkembang biak. Tidak ada laut yang tidak ada ikannya dan segala
jenis ikan adanya di laut. Mulai dari ikan yang paling kecil sampai
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pada ikan yang paling besar, dari ikan yang paling jinak sampai pada
ikan yang paling ganas. Dean yang kecD dan jinak bagi para pelaut
bukanlah sesuatu yang membahayakan bahkan jenis ikan tersebut
dapat membantu kehidupan nelayan karena dapat dikomersilkan.
Sebaliknya, ikan yang paling besar dan ganas sangat membahayakan
bagi para pelaut karena dapat memangsa manusia. Bukan hanya
perahu kecD yang bisa menjadi sasaran untuk ikan jenis ini, tetapi
kapal besar pxm dapat terancam oleh adanya ikan ini.
Menurut kepercayaan yang terdapat dalam masyaraikat suku
Bajo, kemimculan ikan yang besar dan ganas dapat menjadi ancaman
besar bagi para pelaut yang sedang berada di laut. Unttik jenis ikan ini
kemimculannya sangat jauang teijadi sehingga mereka menjadikan
simbol untuk setiap kemunculannya akan adanya bencana yang bisa
teijadi. Kemimculan ikan ini mengharuskan untuk selalu berlaku
waspada dan menjaga diri agar tidak tertimpa musibah yang sewaktu-
waktu dapat mengancam dan merenggut keselamatan.
Masyarakat suku Bajo meyakini bahwa munculnya ikan ganas
di tengah laut berhubungan erat dengan kemurkaan penguasa laut.
Ikan ini menjadi simbol akan kelalaian mereka sehingga hams segera
sadar diri dan ingat pada penguasa semesta. Khusus imtuk kejaduan
seperti ini, ada mantra tertentu yang dDafalkan agar ikan ganas itu
segera pergi sehingga pembaca mantra ini akan segera terbebas
dari ancaman keganasan ikan tersebut. Mantra ini dDafalkan pada
saat melihat Dean ganas. Uniuk mantra ini yang dapat dikumpulkan






















Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang






Memancing adalah hal yang akrab dalam masyarakat suku
Bajo. Mememcing, mereka jadikan sebagai salah satu sarana untuk
memenuhi kebutuhan hidup mereka. Lewat seutas tali pancing,
mereka menggantungkan harapannya. Tidaklah mengherankan
apabila dalam hal memancing, masyarakat suku Bajo dikatakan sangat
berpengalaman. Hampir setiap jenis pekeijaan melaut dapat mereka
kuasai karena memang di lautlah sumber kehidupan mereka.
Satu keimikan yang dapat ditemukan dari kehidupan mereka
dan cara mereka memancing adalah tidak memakai umpan. Secara
sepintas, pekeijaan ini sangat mengherankan bagi orang awam
karena pamcing dan umpan adalah dua hal yang tidak bisa lepas.
Bagaimana seekor ikan dapat tertarik imtuk mendekati panciug yang
dipasang apabila tanpa memasanginya umpan? Setidaknya hal itu
yang akan menjadi pertanyaan dalam benak orang yang pertama kali
melihatnya.
Dalam masyarakat suku Bajo, memancing tanpa menggimakan
umpan bukanlah sesuatu yang baru bagi mereka. Hanya saja.
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tidak semua dapat melakxikannya dengan memperoleh hasU
yang diinginkan. Pakeijaan semacam ini harus disertai dengan
membacakan mantra khusus. Mantra yaiig dibacakan inilah yang
diyakini oleh mereka memiliki daya magis untuk menarik ikan-
ikan agar datang mendekati pancing yang dipasang. Biasanya
selain membaca mzintra ini, di ujung pancing dipasaingi bulii ayam.
Pemasangan bulu ayam di ujung pancing selain menambah kekuatan
pembacaan mantra tersebut, juga beifungsi xmtuk mengelabui ikan.
Mantra yang digunakan pada saat memancing tanpa memakai umpan
dapat dideskripsikan sebagai berikut.
Bismillahirrahmanirrahim




Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang





Mantra ini berfungsi untuk menyirep buaya agar pada saat
buaya terkena tombak tidak mengamuk. Tidak jarang terjadi buaya
yang sudah terluka mengamuk dan menyerang penombaknya beserta
rombongannya secara membabi buta. Kejadian ini sangat berakibat
buruk karena dapat menimbulkan kerugian seperti hdangnya hewan
bviruan dan rusaknya peralatan yang digunakan untuk berburu.
Di samping itu, kerugian yang paling besar yang bisa dialami oleh
pemburu buaya adalah dengan kehilangan nyawa.
Dalam berburu buaya, biasanya dilakukan secara berombdngan,
terdiri atas dua sampai lima orang bahkan bisa lebih. Masing-^triasing
mempimyai tugas dalam setiap perburuan. Ada yang bertugas
sebagai penombak buaya, ada yang khusus menangani buaya
setelah ditombak, dan lain sebagainya. Masing-masing bertanggimg
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jawab terhadap tugas yang menjadi bagiannya. Misalnya yang
menangani buaya setelah berhasil dikena tombak, dia harus mampu
melumpuhkan buaya tersebut agar tidak mengamuk sehingga dapat
segera dikuasai. Untuk melumpvihkannya, menurut keyakinan
masyarakat suku Bajo, digunakan sirep sehingga buaya tersebut
tidak berontak melainkan tunduk terhadap keinginan orang yang
menyirepnya. Menyirep buaya dilakukan dengan membaca mantra
tertentu yang berftmgsi untuk menaklukkan buaya. Mantra tersebut
dapat dideskripsikan sebagai beiikut.
Bismillahirrahmanirrahim
La Matanre asemmu
Messuqko monro ri pollilamu
Assuqko pura naelo ri Allah taala
lyyaq makkelori ri iko
Terjemahan:
Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang
La Matanre namamu
Ke luar kamu tinggal di pangkal lidahmu
Ke luar kamu dengan kehendak Allah swt
Saya yang menguasai dirimu
(Mantra nomor 48)
e) Menarik kembali ikan yang terlepas
Adakalanya saat sedang menangkap ikan, ikan yang tertangkap
bisa lepas kembali. Hal ini biasa disebabkan oleh mata kail yang putus,
jala yang terlalu besamya lubang jaringnya, dan berbagai sebab yang
menyebabkan ikan yang sudah tertangkap lepas kembali. Kejadian
seperti ini sudah dianggap liunrah terutama bagi mereka yang terbiasa
menangkap ikan. Antisipasi terhadap kejadian ini pxm biasanya telah
dipersiapkan dari awal oleh orang yang akan menangkap ikan, antara
lain mengecek dan memeriksa secara teliti alat yang akan digunakan
vmtuk mencari dan menangkap ikan seperti kail, apakah tasinya tidak
mudah putus oleh gigitan ikan, dan sebagainya.
Antisipasi seperti ini memang bisa mengurangi resiko akan
lepasnya kembali ikan yang sudah didapatkan. Namim, tidak berarti
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dengan adanya antisipasi semacam ini maka tidak akan teijadi hal-
hal seperti itu. ApabUa sampai terlepas kembali ikan yang sudah
ditangkap, maka seseorang harus memulai kembali kegiatcirmya dari
awal. Seperti imtuk kegiatan memancing, harus kembali memasang
umpan dan melemparkarmya ke dalam air sambil menxmggu umpan
yang dipasang termakan oleh ikan sehingga ikan dapat terkait.
Dalam masyarakat suku Bajo, untuk mengantisipasi hal ini, ada
mantra khusus yang dibaca agar ikan yang sudah terlepas datang
kembali sehingga meskipim telah lepas, ikan-ikan tersebut dapat
dengan mudah ditangkap lagi. Mantra ini dibaca pada saat melihat
ikan yang sudah tertangkap lepas kemb^. Mantra untuk menaiik





Dengan menyebut nama Allah yang Mciha Pengasih lagi Maha
Penyayang
Yang terlepas dari pancing
Pulanglah ke asalmu
(Mantra nomor 19)
f) Menarik perhatian ikan
Memancingikan,selainmemerlukankesabaran,jugadiperlukan
ketelitian dan kecermatan. Dalam masyarakat Bajo, setelah pancing
yang dilemparkan mengenai ikan, perlu kembali membaca mantra
khusus. Pembacaan mantra ini dimaksudkan agar ikan yang diperoleh
semakin mudah dan banyak. Mereka menganggap dengan membaca
mantra ini dapat menarik perhatian ikan-ikan agar segera datang dan
memakan umpan yang dipasang, sehingga dengan demikian akan










Yang kau berikan pada saya
(Mantra nomor 2)
Mantra ini selain berfungsi untuk menarik perhatian ikan,
juga berisi ungkapan kesynkuran atas diberikannya rezeki. Ungka-
pan rasa sjoikur ini mereka tujukan pada Nabi Ynnus yang diyakini
sebagai nabi yang merajai para ikan. Adanya ungkapan rasa syukur
yang dipanjatkan lewat deretan mantra diyakini akan semakin
membukakan pintu rezeki. Jadi, apabila telah mendapatkan ikan
seekor, maka hendaklah membaca mantra di atas untuk lebih
memudahkan rezeki.
g) Melihat ubur-ubur
Ubur-ubur adalah salah satu jenis hewan laut yang tergolong
ganas. Hewan laut jenis ini meskipim tidak seganas ikan Hiu, namim
dapat mengancam keselamatan orang yang berada di laut. Hewan
ini bagi para nelayan merupakan salah satu ancaman yang perlu
diwaspadai ketika berada di tengah laut. Kemimculan hewan ini
sangat tidak diharapkan oleh para nelayan karena dapat menghambat
aktivitas mereka selama berada di laut.
Untuk mengatasi ancaman bahaya yang ditimbulkan oleh
hewan ini, para nelayan biasanya membaca mantra khusus yang
tujuannya agar tidak mendapatkan gangguan dari hewan jenis ubur-
ubur laut. Mantra ini biasanya dibaca pada saat melihat kemimculan
ubur-ubur. Dengan membaca mantra ini pada saat melihat ubur-ubur,
diharapkan agar ubur-ubur tersebut menjauh sehingga tidak lagi
menjadi ancaman bagi mereka. Ubur-ubur meskipun badaimya kecil,
hewan ini dapat mematikan bagi orang yang terkena serangannya,
bahkan kalau luput tetap dapat menimbulkan cacat bagi orang itu
karena keganasan hewan ini.
Masyarakat suku Bajo sebagai masyarakat pelaut yang tentunya
memiliki banyak pengalaman dalam hal melaut mengetahui secara
jelas bahwa ubur-ubur laut merupakan hewan yang perlu diwaspadai
60
karena selalu menimbulkan bahaya. Untuk mengatasi ancaman
tersebut, mereka menggimakan beberapa cara. Salah satu cara yang
paling ampuh untuk mengatasi ancaman tersebut adalah dengan
membaca mantra. Mantra ini diyakini dapat mengatasi ancaman
ubur-ubur sehingga mereka akan selamat dengan membaca m^tra
















Dalam masyarakat suku Bajo terdapat sebuah keyakinan bahwa
untuk memudahkan menangkap dan mendapatkan ikan yang banyak
dapat dilakukan dengan cara memanggil ikan-ikan imtuk segera
datang dan berkumpul di tempat yang diinginkan. Cara memanggil
ikan-ikan itu tidak sama dengan cara memanggil hewan yang ada di
darat, seperti memanggil seekor kucing atau ayam peliharaan agar
segera datang kepada kita. Untuk dapat memanggil ikan-ikan itu
harus dengan membaca mantra khusus yang diyakini dapat membuat
ikan di laut txmduk dan mengikiiti panggilan si pembaca mantra.
Dengan demikian, kedatangan ikan-ikan akan lebih memudahkan
bagi seseorang yang ingin menangkap ikan.
Mantra ini tidak dimiliki oleh semua masyarakat suku Bajo
meskipvm mereka meyakini bahwa terdapat mantra khusus yang
dapat digunakan untuk memanggil ikan yang ada di laut untuk
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berkumpul sehingga dapat memberi kemudahan bagi mereka yang
ingin menangkap ikan. Hal ini terjadi karena sangat tidak mudah imtuk
mendapatkan mantra tersebut. Tidak semua orang yang mengetahui
mantra jenis ini akem memberikan ilmunya kepada sembarang orang
karena mereka sangat menjaga kesakralan mantra ini. Mantra untuk

















3. Memmdukkan roh halus
a) Mengusir bantu laut
Hantu tidak hanya terdapat di darat saja, tetapi juga ada di
laut. Hantu yang adanya di laut dikenal oleh masyarakat suku Bajo
dengan nama hantu laut. Hantu jenis ini sering mengganggu orang-
orang yang tengah berlayar. Seringnya para nelayan mendapatkan
gangguan dari para hantu laut, ada kemungkinan karena perahu yang
mereka gtmakan kecil dan terbuka sehingga hantu laut mudah imtuk
mengusik mereka. Sasaran yang paling mudah diganggu adalah
mereka yang tertidur k^ena dalam keadaan seperti inilah seseorang
akan kehilangan kewaspadaannya sehingga mudah dijadikan sasaran
yang empuk bagi para hantu laut.
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Nelayan yang sudah berpengalaman akan tahu dengan adanya
gangguan semacam ini yang sering dijumpai di tengah laut. Untuk
itu, mereka sudah berjaga-jaga dan mempunyai penangkal untuk
mencegah gangguan tersebut. Biasanya, mereka yang berangkat ke
laut secara berkelompok atau lebih dari satu orang tidak akan terlalu
kesulitan untuk mengatasi gangguan tersebut dibandingkan dengan
mereka yang berangkat secara sendiri-sendiri. Kalau berangkat
secara berkelompok, mereka akan saling menjaga apabila salah
seorang dari mereka akan tidur. Meskipun demikian, tidak menutup
kemimgkinan akan tetap mendapat gangguan kala semuanya sedang
lengah. Untuk mengatasi segala kemungkinan itu, mereka biasanya
membekali diri dengan sebuah mantra khusus imtuk menghindari
gangguan dari bantu laut. Mantra ini dibacakan pada saat akan tidm
di tengah laut sehingga para hantu laut tidak akan berani datang
mengganggu saat mereka sedang pulas.
Tamengberupa mantra inimenjadi pelindvmg bagi para nelayan,
khususnya dalam masyarakat suku Bajo yang tengah melaut terhadap
gangguan hantu laut. Jenis mantra tmtuk menghindari gangguan
yang datangnya dari hantu laut yang berhasil dikumpulkan sejumlah








Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang











Dengan menyebut nama Allah


























Kau paddeanganna antu laut
Bettu ri jenne Sitti Fatimah
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Lesseqko ri pamantanganna
Ashadu Allah ilaha illallah
Wa ashadu anna Muhammadan
Rasulullah
Terjemahan:
Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang
Kau digelari hantu laut
Asalmu dari air Siti Fatimah
Pindah dari tempat tinggalmu
(dilanjutkan dengan dua kalimat syahadat)
(Mantra nomor 42)
b) Meminta pada bayangan untuk menjaga diri saat akan
tidurdilaut
Masyarakat suku Bajo termasuk masyarakat yang khas. Beragam
kepercayaan yang tumbuh dan berkembang di dalamnya. Suku
Bajo yang lebih dikenal sebagai masyarakat pelaut yang hidupnya
tidak terpisahkan dari lingkungan laut sebagian besar masih tetap
memegang teguh kepercayaan akan dunia magis dan segala sesuatu
yang berhubungan erat dengan kekuasaan-kekuasaan yang dimiliki
oleh penghuni alam gaib. Meskipun demikian, pada dasamya semua
dikembalikan pada Yang Maha Kuasa sebagai Tuhan penentu deiri
segala kejadian yang terjadi di muka bumi.
Salah satu contoh mengenai adanya kepercayaan masyarakat
suku Bajo terhadap dunia magis adalah timbulnya keyakinan bahwa
pada diri manusia terdapat bagian yang berfxmgsi menjadi pelindimg
bagi manusia itu sendiri. Bagian yang dimaksud adalah bayangan
manusia. Menurut keyakinan sebagian masyarakat suku Bajo,
bayangan ini dianggap sebagai saudara kembar setiap manusia yang
akan selalu menjaga dan melindungi dengan setia sehingga dalam
keadaan dcpa. pim dia akan selalu berada di dekat tubuh manusia dan
akan memberi peringatan apabila jasad manusia itu terancam.
Bayangan nieinusia itu sendiri dapat menjadi pelindung bagi
dirinya apabila orang itu mzunpu menciptakan benang merah antara
diri dan bayangannya. Sarana yang dapat menjadi penghubung antara
manusia dengan dunia gaib adalah mantra. Dengan membaca mantra
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ini, antara manusia dan bayangannya sendiri dapat terjalin hubungan
yang erat sehingga manusia akan terlindxmgi. Penting bagi mereka
yang berada di tengah laut dan akan tidxir di atas perahu. Bagi yang
meyakini hal ini, sebelum tertidur, terlebih dahulu meminta kepada
bayangannya vmtuk menjaga dirinya saat sedang tidur sehingga
akan aman dari gangguan yang membahayakannya. Jenis mantra
yang dibacakan xmtuk meminta kepada bayangan sendiri agar dijaga



















Berkah tiada Tuhan selain Allah
Jadi maka jadilah
(Mantra nomor 47)
4. Menundukkan gejala alam
a) Mengatasi badai
Setiap orang yar\g melakukan suatu pekerjaan tentunya
mengharapkan keselamatan atas diri dan pekerjaannya. Denukian
pula dalam masyarakat suku Bajo yang tengah melakukan
pekerjaannya di laut tak luput dari pengharapan agar senantiasa
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diberkati dan dilindungi oleh-Nya. Untuk itu, agar harapan tersebut
terkabulkan, mereka lalu membaca sebuah mantra yang tujuannya
untuk menghindari bahaya yang dapat mengancam keselamatan
mereka.
Pada umiunnya, para nelayan yang tengah melaut sering
dihadapkan pada masalah badai laut yang sewaktu-waktu datang
dan mengancam keselamatan mereka. Badai biasanya datang secara
tidak terduga dan mengakibatkan para nelayan yang tengah melaut
diliputi rasa cemas. Untuk itu, mereka lalu membaca sebuah mantra
untuk mengatasi badai yang terjadi. Biasanya setelah membaca
mantra khusus, badai yang datang akan surut dan kembali normal
sehingga mereka bisa kembali meneruskan pekeijaannya dengan














Kembalilah kau ke asahnu
(Mantra nomor 40)
Jenis mantra ini yang berhasil dikumpulkan berjumlah empat
buah. Keempat jenis mantra ini mempimyai fungsi yang sama. Mantra
yang lainnya dapat dilihat berikut ini.
Mantra kedua:
Bismillahirrahmanirrahim
Kiraman kapiyaman katebina 3x
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Terjemahkn:
Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang
Kiyaman kapiyaman katebina 3x
(Mantra nomor 3)
Pelafalan mantra di atas disertai dengan perlakuan memuknlkan
daytmg ke arah ombak. Apabila ombak dateing, mantra di atas
dilafalkan sambil memukulkan daytmg ke arah datangnya ombak.
Mantra tersebut dibaca sebanyak tiga kali sambil terus memukulkan
daytmg ke arah ombak samped badai berhenti.
Mantra ketiga:
Bismillahirrahmanirrahim
Nabi Her Nabi Let Nabi Iser
Mbu Janggo Mbu Tambirah Mbu Duga
Terjemahan:
Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang
Nabi Iler Nabi Ler Nabi Iser



















b) Mengatasi arus kencang
Melaut bukanlah pekerjaan yang mudah. Banyak rintangan
dan hambatan yang sewaktu-waktu datang menghadcing. Jenis
pekerjaan ini haruslah dilakukan dengan penuh kesabaran yang
dilandasi dengan kewaspadaan. Berada di laut lebih mengandung
banyak resiko dibanding dengan berada di daratan. Demikian halnya
dengan melakukan pekerjaan untnk pemenuhan kebutnhan, tingkat
kesukarannya pun lebih sulit.
Laut dengan segala macam bahaya yang tersembunyi di
dalamnya mengharuskan para nelayan senantiasa berhati-hati.
Ancaman badai, ikan Hiu, pusaran air, dan arus kencang merupakan
bahaya yang sewaktu-waktu dapat muncul secara tiba-tiba. Bagi
orang yang tidak terlatih dan terbiasa menghadapi bahaya seperti ini
akan dapat menyebabkan keselamatannya terenggut.
Khusus dalam masyarakat suku Bajo yang dikenal sebagai
suku yang ekstrim, imtuk mengatasi gangguan semacam ini, mereka
membaca mantra khusus. Seperti dengan datangnya arus yang deras,
mereka memiliki mantra khusus unttik menyurutkan arus yang

















Untuk jenis mantra ini yang berhasil dikumpulkan sejumlah















c) Mengatasi mabuk laut
Mantra ini berfxmgsi imtuk mencegah dan mengatasi agar tidak
mabuk pada saat berada di laut. Ombak yang kencang dan hawa laut
yang sangat menyengat pemapasan bisa mengaduk-aduk isi perut
sehingga mengakibatkan seseorang muntah atau yang lebih dikenal
dengan istilah mabuk laut. Keadaan ini dapat membuat seseorang
lemas dan tidak bertenaga sehingga tidak dapat melakukan pekerjaan
dan kegiatannya dengan baik.
Mabuk laut merupakan ancaman yang sangat dikhawatirkan
oleh seseorang yang akan melaut atau berlaycir. Bagi sebagian besar
masyarakat yang tidak terbiasa dengan hawa laut, sangat besar
kemungkinannya akan terkena mabuk laut. Berbagai macam obat
seperti balsem disiapkan hanya rmtuk mencegah dan mengantisipasi
agar tidak mengalami mabuk laut. Namun, tidak semua usaha ini
dapat membawa basil yang baik. Terkadang sampai berhari-hari
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orang yang mengalami mabtik laut akan merasakan dampak yang
kurang enak bagi kesehataimya, misalnya kepala terasa pusing dan
badan lemas. Pada umumnya kondisi seperti ini sangat tergantung
dari kebiasaan seseorang. Apakah orang itu terbiasa berada di laut
atau tidak. Tidak semua orang yang berada di laut akan mengalami
mabuk laut, tetapi tidak semua orang juga akan selamat dari mabuk
laut.
Dalam masyarakat suku Bajo, timbtd keyakinan bahwa de-
ngan membaca mantra tertentu dapat membantu seseorang tmtuk
mengatasi bencana mabuk laut. Mantra imtuk mengatasi mabuk laut










tidak mimtah di laut
(Mantra nomor 16)
Bagi masyarakat suku Bajo, mantra ini digxmakan pada saat
akan berangkat mencari dan menangkap ikan untuk mencegah mabuk
laut. Dengan membaca mantra ini, mereka tidak akan mengalami
mabuk di laut sehingga akan dapat melakukan pekerjaannya dengan
baik meskipim ombak deras.
V
d) Menahan haus
Mengarimgi lautan membutuhk£m waktu berhari-hari bahkan
berminggu-minggu atau berbulan-bulan lamanya. Tidak semua
nelayan yang tiurim ke laut dapat kembali hanya dalam «aktu
satu malam saja. Banyak juga pelaut yang selama menjalankan
aktivitasnya berada di tengah laut dalam waktu yang lama. Untuk
itu, perlu disiapkan bekal yang cukup yang dibutuhkan selama masih
71
berada di laut, misalnya bekal berupa makanan, minuman, dan lain
sebagainya.
Hal yang sering dialami oleh para pelaut ketika berada di tengah
laut adalah munculnya rasa haus. Panas dan udara kering yang
disebabkan oleh matahari dan angin laut menimbulkan keinginan
untuk minum. Selama persediaan air masih mencukupi, hal ini tidak
akan menimbulkan masalah bagi para pelaut. Hanya saja, apabila
mereka telah kehabisan air minxim sementara tidak ada tempat imtuk
mengambil air, maka di sinilah masalah bisa timbxil.
Bagi mereka yang sudah sangat berpengalaman dalam hal ini,
mereka akan segera mengantisipasinya. Khusus dalam masyarakat
suku Bajo yang ingin berangkat melaut dalam waktu yang lama,
mereka membaca sebuah mantra khusus yang berfungsi untuk
menahan rasa haus. Mantra ini dibacakan ketika telah berada di atas
perahu sehingga orang yang membacanya akan terhindar dari rasa
haus yang berlebihan. Orang tersebut akan mampu bertahan dari
rasa haus. Mantra ini bergtma bagi mereka yang berada di tengah laut
dalam waktu yang lama, di mana sangat sulit imtuk mendapatkan air
minum karena di sekelding hanya laut yang terdampar. Mantra yang





Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang




Berada di tengah laut apalagi pada saat malam telah tunm
menyebabkan cuaca akan berubah menjadi dingin. Bagi para
nelayan, meskipun mereka telah terbiasa namun cuaca dingin tetap
mengganggu kelancaran aktivitas mereka. Nelayan yang mencari ikan
dengan cara menyelam akan merasa sangat kesulitan melakukannya.
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Mengatasi rasa dingin yang dialami di tengah laut tidak perlu dengan
bergelxing di dalam selimut atau kain yang berlapis-lapis karena
berada di tengah atau di dalatn laut tidak sama dengan berada di atas
tempat tidur. Seorang nelayan yang tunin ke laut tentunya adalah
untuk mencari rezeki bukan dengan bersenang-senang karena apabila
ingin bersenang-senang, hal itu bisa di lakukan di darat.
Sebagian besar masyarakat suku Bajo sering menyelam di laut
untuk mencari ikan atau jenis basil laut yang lainnya. Menyelam
kadang membutuhkan waktu yang lama dan mengharuskan orang
yang menyelam imtuk berada terus di dalam air. Berendam di dalam
air bukan sesuatu yang tidak disenangi oleh mereka seandainya
hal itu tidak menimbulkan kram pada seluruh badan. Rasa dingin
yang luar biasa membuat nelayan menjadi malas imtuk menyelam
dan berlama-lama berada di dalam air. Namun, bukan berarti bahwa
tidak ada di antara mereka yang mampu menyelam dan berada di
dalamair dalam waktu yang lama.
Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari seorang informan,
menyelam dan berendam di dalam air meskipim dilakukan sehari
semalam atau bahkan lebih, hal itu tidak akan menimbulkan rasa
dingin pada ditinya. Apakah seseorang yang berendam lama di
dalam air akan merasakan kedinginan atau tidak, semua tergantung
dari cara dan sikap orang tersebut pada saat akan melakukannya.
Rasa dingin tidak seharusnya menjadi hambatan bagi para nelayan
untuk tidak berada di dalam air apalagi kalau sampai membuat
mereka tidak dapat melakukan aktivitas apa-apa.
Menurut keyakinan masyarakat suku Bajo, vmtuk mengatasi
rasa dingin tersebut dapat dilakukaii dengan Ccira membaca sebuah
mantra khusus yang berfungsi vmtuk memberikan kemampuan
kepada seseorang sehingga orang tersebut tidak akan merasakan
kedinginan pada saat berada di dalam air. Jenis mantra tersebut







Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang
Muhammad yang terendam
Nabi Adam yang berkuasa
Allah swt yang menghendaki
(Mantra nomor 54)
5. Permohonan kepada Tuhan/Allah
a) Memasang Bagang
Mantra ini digxmakan pada saat akan memasang bagang. Sebe-
lum bagang yang hendak dipasang diturunkan ke dalam air, orang
yang akan memasangnya membaca mantra ini. Mantra ini dibaca
sambil mata menatap pada bagang dengan tidak berkedip sampai
mantra selesai dibacakan dan diturunkan ke dalam air. Hendaknya
prosesi pemasangan bagang ini dilakukan dengan sikap khusyuk
dan hening.
Mantra jenis ini juga dimiliki oleh masyarakat suku Bajo. Mereka
cukup meyakini akan keampuhan mantra ini. Mantra yang berfxmgsi
imtuk memohon diberikan rezeki kepada Allah swt dengan jalan
bagangyangdipasangdapatterisiikansesuai dengan yang diinginkan.
Bukan hal yang luar biasa jika bagang yang sudah dipasang setelah
diperiksa ternyata tidak seekor pim ikan yang berhasil terperangkap
di dalamnya. Dengan demikian, dalam kelompok masyarakat suku
Bajo timbul keyakinan tentang perlxmya membaca sebuah mantra
khusus untuk memudahkan di dalam melakukan suatu pekeijaan,
dalam hal ini saat akan memasang bagang ikan. Mantra yang











Allah swt yang mengetahui
(Manhra nomor 51)
Dengan membaca mantra di atas diharapkan agar bagang
yang dipasang tidak mendapat hambatan yang menyebabkan tidak
adanya hasil yang diperolah. Dalam hal memasang bagang, banyak
faktor yang dapat mempengaruhi sehingga tidak diperoleh hasil
sesuai dengan yang diinginkan. Salah satu hal yang sering ditemui
oleh para nelayan sehingga gagal memperoleh hasil adalah terjadinya
kerusakan yang kadang disebabkan oleh arus yang terlalu deras atau
bahkan oleh hewan laut yang terperangkap masuk yang kemudian
merusak bagang yang telah dipasang oleh nelayan. Di samping itu,
kadang juga ditemui bagang yang telah dipasang terbawa hanyut
atau tenggelam ke dasar laut keirena disebabkan oleh arus yang tiba-
tiba deras. Untuk itu, dengan dibacanya mantra di atas diharapkan
dapat mengatasi segala kemungkinan ancaman yang akan dihadapi
oleh nelayan.
b) Mendapatkan ikan yang banyak
Salah satu tujuan pokok para nelayan apabila pergi mencari
dan menangkap ikan adalah imuk mendapat ikan yang banyak.
Demikian pula dengan masyarakat suku Bajo yang pada umumnya
juga tergolong sebagai masyarakat nelayan. Untuk itu, selain
mempergunakan dan mengandalkan keahlian serta pengalaman,
juga dengan membaca mantra tertentu imtuk mendapatkan ikan
yang banyak. Dengan dibacakannya mantra khusus yang disertai
dengan tindakan ritual seperti memukul-mukul air laut sambil
melafalkan mantra secara khusus, diharapkan akan membuahkan
hasil yang diinginkan. Mantra ini diyakini ampuh dibandingkan
dengan mempergimakan peralatan penangkap ikan yang lebih
canggih seperti pukat harimau, bom ikan, dan Iain-lain. Peralatan
tersebut selain harganya mahal, dapat menimbulkan dampak negatif
yang s£mgat berbahaya bagi biota laut.
Masyarakat Bajo sebagai penutur mantra melaut hanya meng-
gunakan peralatan sederhana tmtuk mencari dan menangkap ikan.
Pada umumnya mereka hanya menggunakan sampan kecil yang
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didayimg. Dengan bermodalkan kail, mereka berangkat ke laut untuk
mencari nafkah. Pengalaman dan insting yag kuat menjadi modal
utama bagi mereka di samping dengan bekal pengetahuan tertentu
(baca: mantra) yang diwarisi dari nenek moyangnya atau diperoleh
dari orang-orang pintar yang diyakini memiliki banyak ilmu.
Mantra dan pengetahuan yang mereka padukan membuat
kepercayaan diri mereka bertambah sehingga selalu merasa yakin
bahwa mereka akan memperoleh hasd yang banyak. Mantra yang
diucapkan disertai dengan keyakinan penuh akan membuahkan
basil yang tidak terduga. Mantra melaut yang diucapkan untuk
mendapatkan ikan yang banyak berbimyi.
Bismillahirrahmanirrahim
Opapu bunantu aku dalleq
Dalleq pappara-para
Terjemahan:
Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang
Oh Tuhan berikanlah rejeki kepadaku
Rejeki yang banyak
(Mantra nomor 4)
c) Menxirunkan perahu baru
Mantra ini dibaca pada saat akan menurunkan perahu barii.
Hal itu dilakukan imtuk memperoleh keberkatan. Masyarakat
Bajo meyakini bahwa awal dari pekerjaan mereka adalah pada
saat menuruiikan perahu baru xmtuk digimakan sebagai alat
menceiri nafkah. Agar memperoleh keberkatan sesuai dengan yang
diharapkan, mereka melakukan upacara ritual pada saat perahu baru
itu akan diturunkan. Biasanya mereka akan mempercayakannya
pada orang-orang pandai atau dukim yang telah terbiasa melakukan
hal tersebut.
Pada upacara ritual tersebut, diperlukan beberapa macambahan
sebagai persyaratan dan kelengkapan dalam proses yang dilakukam
imtuk kesempumaan pelaksanaan upacara. Biasanya yang menjadi
syarat pokok imtuk upacara tersebut yaitu tembakau, daun sirih,
dan buah pinang. Adapun keperluan lain yang dibutuhkan seperti
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benang dan sebagainya, tergantung dari orang yang akan memimpin
upacara tersebut. Hal ini disebabkan karena masing-masing memiliki
keyakinan yang berbeda dalam melaksanakan sebuah upacara ritual.
Dalam proses ritual itulah, mantra akan dibacakan oleh orang
yang melaksanakan upacara tersebut. Mantra imtuk menurunkan
perahu baru selengkapnya akan dideskripsikan sebagai berikut.
Bistnillahirrahmanirrahim





Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang






Dalam mantra melaut terdapat jenis mantra saat melemparkan
pancing. Mantra ini dibaca agar pancing yang dilemparkan dapat
dengan tepat mengenai sasaran. Sasaran yang dimaksud adalah
ikan.
Sudah merupakan hal yang biasa jika seseorang memancing
tanpa mendapatkan ikan seekor pvm. Berbagai macam umpan
dipasang, namim tetap tidak bisa mengenai ikan. Sering umpan
yang dipasang hanya habis termakan ikan tanpa berhasil mengenai
mulut ikan. Oleh karena itu, dalam hal memancing ikan, selain
membutuhkan kecakapan dan umpan yang bagus, masyarakat Bajo
juga meyakini perlimya membaca mantra khusus agar kegiatan
memancing tidak sia-sia.
Mantra ini dibaca dengan suara perlahan dan disertai dengan
keyakinan dalam hati agar dapat memperoleh berkahnya. Membaca
mantra ini dilakukan saat melemparkan pancing yang pertama.
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Apabila pancing yang pertama belum mendapatkan basil, maka
pancing tersebut kembali dilempjirkan sambil membacakan sebuah
mantra yang kedua. Begitupim saat pancing yang dipasang telah
mengenai sasaran lalu akan memasang kembaU pancing, maka
mantra pertama tetap dibaca. Jadi, setiap kali melemparkan pancing
setelah mendapat ikan, saat itu pula mantra pertama dibacakan. Jenis





















Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang











Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang
Jangan terkait di batu
Jangan terkait di rnmput laut
Kenakan di tempat datar
(Mantra nomor 14)
e) Memasang kemudi
Dalam masyarakat suku Bajo, perahu adalah hal kedua yang
dikenal dalam kehidupan mereka. Perahu dan Bajo merupakan
dua hal yang tidak pernah lepas dari identitas kesukuan mereka.
Tanpa perahu, Bajo akan kehilangan eksistensi dirinya. Mengapa?
Karena sejak dahulu, suku Bajo selalu menggunakan perahu dalam
setiap pengembaraannya. Tidaklah mengherankan jika kemudian
keberadaan suku Bajo membuat beberapa pakar sastra memberikan
anggapannya tentang mereka sebagai orang-orang pengembara laut
yang hidupnya di atas perahu. Anggapan ini tidak dapat disalahkan
dengan melihat realitas dalam kehidupan masyarakat suku Bajo.
Masyarakat suku Bajo menganggap bahwa perahu sebagai
bagian yang erat dalam kehidupan mereka sehingga mereka sangat
hati-hati dalam melakukan tindakan yang berhubtmgan erat dengan
masalah perahu. Contohnya dalam hal memasang kemudi, mereka
meyakini bahwa untuk memasang kemudi hams disertai dengan
pembacaan mantra agar tidak menemukan kesulitan pada saat
menjalankannya. Meskipun dalam pembuatan perahu sudah terlatih
dan berpengalaman, mereka tetap menganggap perlu membaca
mantra khusus pada saat akan memasang kemudi imtuk mencegah
marabahaya. Menurut mereka, kemudi merupakan penentu dan
kimci pokok dalam menjalankan perahu karena dengan kemudilah
dapat ditentukan arah yang akan ditempuh. Jadi, membaca mantra
khusus pada saat akan memasang kemudi perlu imtuk keselamatan
79
dan mencegah segala kemungkinan buruk. Mantra yang digunakan













Masyarakat suku Bajo mengenal adanya mantra pada saat akan
mengikat pancing. Mantra ini berfungsi tmtuk memudahkan mata
kail mengenai mulut ikan. Jenis mantra ini didapatkan sebanyak 2
buah. Kedua mantra ini mempunyai fungsi yang sama. Pemakaian
mantra ini pun terganttmg dari keyakinan orang tentang mantra yang
akan digunakan pada saat mengikat pancing. Kedua mantra yang









Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang









Pasitummmnna Adam haka Hawa
Battiru pun niqmatnya




Pertemuan Adam dan Hawa
Begitu pula nikmatnya
Pertemuan umpan dengan ikan.
(Mantra nomor 29)
Pada hakikatnya, pemakaian kedua mantra melaut ini adalah
untuk memudahkan menangkap ikan. Dalam masyarakat suku Bajo
terdapat keyakinan yang tumbuh di tengah mereka bahwa setiap
perbuatan dan tindakan yang mereka lakukan yang disertai dengan
pembacaan mantra niscaya akan mendapatkan keberkahan dari yang
di Atas. Mengikat pancing sambil membacakan suatu mantra tertentu
adalah hal yang lazim bagi mereka. Meskipun demikian, tidak semua
orang Bajo mengetahui dan memiliki mantra tersebut. Hanya orang-
orang tertentu saja yang mengetahuinya. Itu ptm menurut pengakuan
mereka bahwa imtuk mendapatkan mantra tersebut harus dengan
cara memenuhi beberapa persyaratan yang dibutuhkan.
g) Menyelamatkan diri dari sambaran kilat atau petir
Melaut bukanlah jenis pekerjaan yang mudah dilakukan,
kecuali bagi mereka yang terbiasa melakukannya. Banyak hambatan,
tantangan, bahkan ancaman yang sewaktu-waktu muncul dan
mengganggu aktivitas ini. Salah satu peristiwa yang dapat diambil
contoh adalah petir.
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Secara sepintas, kita dapat menganggap bahwa terjadinya petir
tidaklah terlalu membahayakan nyawa manusia. Petir timbul karena
terjadinya pergesekan kulit bumi dengan benda luar. Meskipun
dentikian, petir tetap dapat mengancam keselamatan manusia.
Semua benda dapat menjadi sasaran sambaran petir, tidak terkecuali
benda itu berada di atas laut. Demikian halnya dengan nelayan, petir
dapat menjadi ancaman bagi keselamatan mereka. Oleh karena itu,
apabila muncul kilat/petir, mereka hendaknya bersikap waspada
dan berupaya untuk menyelamatkan diri dari sambaran petir.
Khusus bagi masyarakat suku Bajo, imtuk menyelamatkan diri
dari sambaran petir, mereka meyakini adanya sebuah mantra yang
dapat menjadi tameng pada diri mereka. Mantra ini diucapkan pada
saat terjadi petir sehingga dapat menghindarkan diri dari sambaran
petir. Mantra ini juga hendaknya dilafalkan dengan kesungguhan
hati imtuk memperoleh basil yang lebih baik. Mantra ini dapat
dideskripsikan sebagai berikut.
Bismillah
Nabi Dauda Nabi Sauda
Bali ball Ollah
Pati salimbu





Dengan menyebut nama Allah
Nabi Daud Nabi Sauda
Lawan lawan Tuhan
Petir kilat
Aku bersaksi tidak ada Tuhan selain Allah





h) Meminta keselamatan jika akan pergi melaut
Melakukan suatu pekeijaan hendaknya diawali dengan niat
baik yang disertai dengan doa kepada Tuhan agar senantiasa diberkati
segala usaha yang akan dilakukan. Pentingnya segala usaha dan
upaya yang disertai doa tidak terlepas dari fitrah manusia sebagai
mahluk yang lemah yang senantiasa membutuhkan pertolongan
dan perlindungan dari-Nya. Untuk itu, memidai jenis pekeijaan apa
pun hendaknya tidak melupakan untuk berdoa kepada Tuhan Yang
Maha Esa.
Melaut sebagai salah satu jenis pekeijaan yang mengandung
resiko besar tidak boleh dianggap sepele. Menurut tetua dalam
masyarakat suku Bajo, berangkat melaut harus menuliki bekal yang
cukup agar pekeijaan yang dilakukan tidak menjadi sia-sia. Sejak
awal, diri harus dipersiapkan untuk menjaga segala kemungkinan
buruk yang tidak diharapkan, contohnya pada saat akan turun
melaut. Sebelum berangkat ke laut ada semacam doa atau mantra
yang hendaknya dibaca tmtuk memperoleh keselamatan dan berkah
dari Tuhan Yang Esa. Mantra semacam ini meskipim tidak semua
warga dalam masyarakat suku bajo memilikinya, mereka meyakini
bahwa mantra jenis ini sangat ampuh dan mujarab. Pada umumnya
hanya orang-orang tertentu yang memiliki mantra ini. Mantra ini
juga diyakini bagi penggunanya dapat memberikan kekuatan lahir
dan batin selama berada dalam perjalanan sehingga apapxm dan
bagaimanapim kesulitan yang dihadapi akan dapat dilewati dengan
selamat dan kembali ke rumah dengan selamat pula. Mantra ini
pada intinya memohon kepada Tuhan agar diberikan keselamatan




Allah taala pukedo nyatoaku
Muhammad pukedo atikku
Sininna uniakengnge
Pasitaika karena Allah taala
Sininna balai






Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang
Allah swt yang menggerakkan nyawaku
Muhammad menggerakkan hatiku
Semua yang kuniatkan














i) Memagari diri jika ingin tidur di laut
Apa pim jenis pekerjaan yang dilakukan tentu membutuhkain
waktu tmtuk beristirahat. Apakah pekerjaan tersebut dianggap
ringan atau berat, bahkan apakah pekerjaan itu jenis pekerjaan darat
atau laut tetap menimbulkan rasa lelah, jenuh, dan bosan sehingga
diperlukan sedikit waktu imtuk melepaskan rasa lelah tersebut. Hal
ini penting dilakukan untuk membangun kembali kondisi badan
agar tetap prima sehingga dapat melakukan pekerjaan dengan baik
dan memperoleh hasil sesuai dengan yang diharapkan.
Jenis pekerjaan laut atau kegiatan yang dilakukan oleh para
nelayan, seperti menangkap ikan bukanlah jenis pekerjaan yang
mudah, tapi tidak dapat pula dikatakan sukar. Apalagi pekerjaan
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seperti ini pada umuirmya dilakukan pada malam hari. Waktu yang
seharusnya digunakan imtuk beristirahat di rumah bersama keluarga,
namun karena tuntutan keadaan, waktu itu justru digunakan iintvik
mencari dan memenuhi nafkah keluarga.
Bukan suatu pemandangan yang asing jika kemudian di tengah
kesibukan para nelayan melakukan pekerjaannya, rasa lelah dan jenuh
yang dirasakan dapat menyebabkan timbulnya rasa kantuk, sehingga
mereka terpaksa tidur sejenak untuk mengobati rasa kantuknya.
Pada saat akan tidur inilah menvunt kepercayaan masyarakat suku
Bajo tidak boleh dilakukan sembarangan. Banyak penghuni laut
yang mengincar pada saat badan berada dalam keadaan yang tidak
berdaya, yaitu pada saat tidur. Untuk itu, sebelum tidur hendaknya
membaca mantra tertentu yang berfungsi vmtuk memagari diri
ketika sedang tertidxir sehingga segala gangguan-gangguan dari luar






Syeidina Ali ri kairiku
Baginda Ali ri bokoku
Nabi Muhammad ri ulukku
Allah taala ri nyawaku
Kumpayakum
Terjemahan:
Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang
Summang di bagian depanku
Abubakar di sebelah kananku
Syeidina Ali di sebelah kiriku
Baginda Ali di belakangku






















Dengan menyebut iwma Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang




j) Menghindar jika ada angin puting beliimg
Pada umumnya, angin mempimyai peranan yang penting
bagi nelayan. Keputusan untuk turim melaut sangat dipengaruhi
oleh keadaan angin. Keadaan angin yang baik membantu para
nelayan yang akan berangkat ke laut terutama bagi nelayan yang
menggimakan perahu layar. Itulah sebabnya rata-rata nelayan
berangkat melaut pada malam hari karena pada saat itu terjadi angin
darat, yaitu angin yang bertiup dari d^at ke laut dan nanti kembali
pada saat keadaan angin berubah yaitu dengan terjadinya angin laut,
angin yang bertiup dari laut ke darat. Keadaan seperti ini memberi
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dampak positif bagi para nelayan karena dapat dimanfaatkan xintuk
mencari nafkah.
Angin meskipun memberi manfaat yang besar khususnya bagi
para nelayan, bukan berarti bahwa angin tidak dapat menimbulkan
kerugian dan kesulitan bagi mereka. Badai angin atau biasa juga
dikenal dengan istilah angin puting beliimg sering terjadi pada saat
nelayan telah berada di tengah laut. Peristiwa seperti ini terjadi
terutama pada musim-musim tertentu yang diistilahkan oleh mereka
sebagai musim badai, sehingga tidak jarang nelayan terpaksa
menggantung jaring imtuk menghindarkan diri dari ancaman badai
ini.
Ancaman terjadinya badai angin ini meskipim peluangnya
lebih besar terjadi pada musim badai, tetapi kadang pula terjadi
pada musim-musim di luar musim badai. Keadaan seperti ini cukup
membahayakan terutama kalau perahu yang ditumpangi terjebak
masuk dalam pusaran angin karena sangat mustahil vmtuk dapat ke
luar dan selamat dari badai itu.
Dalam masyarakat suku Bajo, untuk mengatasi peristiwa
semacam itu, mereka membaca sebuah mantra yang diyakini dapat
membantu melepaskan diri dari bencana itu. Mantra yang dimaksud
berfungsi untuk menyelamatkan diri jika terjebak dalam pusaran
angin puting beliimg. Untuk jenis mantra ini yang dapat dikumpulkan









Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang
Lawan lawan Tuhan
Aku bersaksi tidak ada Tuhan selain Allah
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Alepa puaq Allah taala





Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang
OhFatimah
Kamu yang mempunyai kuasa
Pasialaq anta AUah swt






Pada umumnya jarigkar terdapat dalam setiap kapal. Jangkar
berfungsi untuk menahan kapal agar tidak hanyut terbawa ombak.
Biasanya jangkar digunakan pada saat kapal akan berlabuh. Setelah
berlabuh, jangkar kapal dibuang ke laut sehingga kapal tetap berada
di tempat. Kadangkala kapal juga berhenti di tengah laut xmtuk
kepentingan penangkapan ikan seperti memancing. Pada saat seperti
ini pim, jangkar harus ditunmkan tmtuk mengatasi agar kapal tidak
ikut hcmyut terbawa ombak.
Jangkar mempunyai peranan yang penting bagi pelaut
terutama pada saat kapal yang dikemudikarmya akan berhenti pada
suatu tempat. Tidak memandang apakah kapal itu kapal kecil atau
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kapal besar, semuanya harus memakai jangkar. Jangkar merupakan
salah satu perlengkapan melaut yang sifatnya wajib karena berfungsi
sebagai pengaman kapal. Namun demikian tidak selamanya jangkar
yang diturunkan dapat menahan kapal dari hempasan ombak.
Kadangkala jangkar yang dipasang yang tujuannya sebagai penahan
kapal ikut han5nit bersama kapal karena pengaruh ombak. Ini bisa
mengakibatkan kapal terdampar jauh dari tempat yang sehiSnisnya
disinggahi.
Untuk mencegah agar jangkar yang diturunkan tidak terhanjoit
oleh ombak, ada hal tertentu yang perlu diperhatikan terutama pada
saat akan menurunkan jangkar. Misalnya posisi kapal yang harus
dipertimbangkan berada di laut dengan kedalaman berapa. Khusus
bagi masyarakat Bajo, membuang jangkar tidak dilakukan secara
sembarangan. Sebelum jangkar ditunmkan, ada mantra khusus yang
dibaca agar jangkar dapat terkait dengan benar. Mantra ini berfungsi
imtuk menahan lajunya kapal sehingga kapal tidak mudah hanyut.
Jenis mantra ini dapat diktunpulkan sebanyak dua buah. Mantra






¥jau nabinu nabi nun
Anu teo patutukunu
Terjemahan:




Bertolak dari jabal nur
Kau punya nabi nabi mm - -









Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang
Adam manittorabi
Nanti putus uratnya Adam
Baru putus juga talinya
(Mantra nomor 44)
1) Memasimg pukat
Pnkat dan pancing merupakan dua jenis alat yang digimakan
dalam menangkap ikan. Yang membedakan antara pukat dan pancing
adalah bentuk dan cara penggvmaannya. Pancing pada umumnya
menggxmakan kayu atau besi yang dipasangi tasi, yaitu semacam
tali yang kecU dan bening serta memakai umpan sedangkan pukat
berbentuk semacam jala yang dipasang memanjang di laut atau di
simgai unttik menangkap ikan, namxm pukat paling sering dijumpai
di tambak-tambak.
Pukat meskipim umumnya digunakan di tambak, namtm
banyak juga nelayan yang menggimakannya untuk mencari dan
menangkap ikan di laut. Menangkap ikan dengan menggimakan alat
ini tidak memerlukan umpan seperti habiya memancing. Menangkap
ikan dengan pukat dilakukan dengan cara memasangnya di dalam
air lalu ikan digiring imtuk mendekati dan memasuki pukat tersebut
agar dapat terjaring di dedamnya.
Memasang pukat menurut anggapan suku Bajo tidak boleh
dilakukan secara sembarang jika ingin memperoleh basil yang
diinginkan sehingga pekerjaan itu tidak sia-sia. Meskipun orang
yang memasang pukat adalah orang yang ahli, namim apabila tidak
disertai dengan mantra-mantra maka usahanya tidak akan dapat
memberikan hasil yang baik. Pukat merupakan alat yang digimakan
untuk mencari rezeki. Oleh karena itu, agar memperoleh kemudeihan
dalam melakukan pekerjaan tersebut perlu membaca mantra tertentu.
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Keyakinan ini sangat kental dalam kehidupan masyarakat tersebut.
Berbagai hambatan dan kendala yang sering dijumpai oleh
para nelayan ketika memasang pukat, seperti tidak ada ikari yang
teijaring, pukat yang hanyut terbawa arus, atau jaringnya justru
putus karena tergigit oleh ikan. Adanya kendala seperti imlah yang
sering membuat para nelayan harus menelan kekecewaan. Untuk
mengantisipasi masalah tersebut, bagi masyarakat suku Bajo, mereka
membaca mantra. Mantra tersebut dibaca pada saat akan memasang
pukat sehingga dengan demikian mereka tidak akan menghadapi
kesulitan tmtuk mendapatkam dan menangkap ikan. Ada dua buah
mantra semacam ini yang berhasil dikumpulkian. Kedua mantra







Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang
Saya rentangkan ptikat ini
jangan mengelak










Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang
Permisi bagi yang diberikan kuasa
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Dia yang tahu





Rawe adalah sejenis pancing yang bermata banyak. Artinya,
memiliki mata kail yang lebih dari satu. Rawe, seperti halnya pancing,
berfungsi imtuk mengail ikan. Dibandingkan dengan pancing
biasa yang digunakan oleh orang-orang yang menjadikan kegiatan
memancing sebagai hobi, rawe tidak demikian halnya. Rawe pada
umumnya hanya dipakai oleh nelayan karena mata pancing ini
banyak sehingga memudahkan mendapat ikan yang lebih banyak
serta lebih cepat.
Membuang rawe sama halnya dengan membuang pancing
biasa yang disertai dengan mantra untuk memudahkan mendapat
ikan yang cepat dan banyak. Setiap kali membuang pancing biasa, ada
mantra khusus yang perlu dibaca begitu pim saat membuang rawe.
Mantra ini berbeda dengan jenis mantra yang digunakan pada saat
melempar atau membuang pancing. Meskipun pada dasamya sama,
taf^i karena bentuknya yang berbeda, mantra yang digunakan pim
berbeda. Mantra ini juga diyakini dapat mendatangkan kemujiu-an
bagi si pembacanya. Dengan membaca mantra ini, orang tersebut
akan mendapatkan ikan tangkapan yang banyak.








Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang






6. Permohonan kepada Magis
a) Mendat£ingkan angin
Maintra ini digiinakain apabila berada di tengah laut dan
bermaksud untuk kembali ke darat. Dalam melakukan kegiatan di atas
laut, seperti mencari dan menangkap ikan, tidak jareing para nelayan
merasa kesulitan apabila ingin kembali ke darat. Masalah ycing
dihadapi, seperti tidak datangnya angin, padahal angin itu sangat
dibutuhkan imtuk membantu mereka agar dapat kembali ke deurat
dengan lebih mud£ih, apalagi bagi para nelayan yang menggunakan
perahu layar dalam mencari ikan akan sangat membutuhkan
datangnya angin agar kain layar mereka dapat terkembang.
Dengan membaca mantra di bawah ini, diharapkan agar angin
segera datang dan para nelayzm yang berada di tengah laut dapat
kembali ke darat dengan selamat tanpa hambatan. Mantra tersebut
selengkapnya dapat dilihat sebagai berikut:
Bismillahirrahmanirrahim
Opapu bunanta aku sangai
Baratikkak aku kakampo
Terjemahan:
Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang
Oh Tuhan datangkanlah angin kepadaku
Agar aku dapat pulang dengan selamat
(Mantra nomor 5)
b) Menyelam
Semua orang bisa menyelam di dalam air, tapi tidak semua
orang mampu bertahan lama berada di dalam air tanpa sebuah alat
yang digunakan. Apabila seseorang memaksakan tetap berada di
dalam air tanpa alat bantu, maka tidak mustahil dalam waktu tertentu
akan mengalami sesak napas bal^kan dapat ke luar darah dari mata,
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hidung, dan telinganya. Kenyataan seperti ini membuat orang yang
akan menyelam harus memperhitungkan secara matang tindakan
yang akan dilakukan sebelummenyelam.
Sebagai orang yang hidupnya di pesisir laut, masyarakat suku
Bajo sangat akrab dengan kegiatan menyelam. Menyelam hampir tiap
hari dilakukan sejak dari anak-anak. Mereka memang menempa diri
imtuk dapat bersahabat dan menaklukkan laut. Tidak jarang imtuk
mencari ikan pun, mereka melakukannya dengan cara menyelam.
Kemampuan menyelam juga dapat menjadi penolong bagi mereka
jika sewaktu-waktu mendapat kecelakaan di tengah laut. Agar
kemampuan menyelam mereka semakin bertambah dahsyat, mereka
membaca sebuah mantra. Mantra ini bertujuan agar dapat bertahan
lebih lama berada di dalam air tanpa mendapat kecelakaan. Jenis













Mantra ini berfungsi untuk memudahkan meUhat ikan. Ikan
yang berada di dalam air biasanya sangat sulit dilihat apalagi kalau air
laut sedang keruh. Air yang keruh sangat mengganggu penglihatan
pencari ikan sehingga sulit untuk mendapat ikan. Hal ini dapat
menyebabkan seseorang tidak mendapatkan hasil sama sekali.
Biasanya mantra ini digunakan pada saat mencari ikan dengan
cara menyelam. Umumnya pencari ikan dengan cara menyelam
harus menggimakan kaczimata ikan agar pandangan mata tidak
terganggu karena masuknya air ke dalam mata. Agar kacamata ikan
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yang digxmakan dapat membantu melihat ikan dengan jelas, mantra
ini lalu dibaca. Oleh karena itu, apabila mantra ini dibaca pada saat
menyelam, mctka niscaya akan membantu penglihatan imtuk dapat
dengan jelas dan terang melihat ikan. Mantra yang dibaca sebagai
cermin ikan ini dapat dilihat sebagai berikut.
Bismillahirrahmanirrahim
Pakaiku carummeng itu
Doha pagabomu boboku ngita
Ann todiala
Teijemahan:
Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang
Saya pakai cermin ini
Jangan kabur jelas terlihat
Apa yang akan diambil
(Mantra nomor 9)
d) Bereneing
Selain kemampuan menyelam, berenang juga merupakan
salah satu aspek yang perlu dikuasai dalam kegiatan melaut. Hal
ini berfungsi untuk mengantisipasi berbagai kemimgkinan bahaya
yang mengancam keselamatan. Bagi masyarakat suku Bajo, berenang
bukcinlah sesuatu yang asing dan baru. Sebagai komunitas yang
hidupnya dekat dengan laut, kemampuan berenang tumbuh secara
alamiah. Sejak kecil mereka telah diajarkan oleh orang tua mereka
imtuk lebih mengenal laut, salah satunya dengan cara berenang.
Tidaklah mengherankan jika kemudiein masyarakat suku Bajo pada
umumnya, baik laki-laki maupun perempuan ahli dalam berenang.
Kemampuan berenang yang dimiliki oleh orang di luar
masyarakat suku Bajo didukung oleh latihan yang dilakukan
secara rutin. Dalam masyarakat suku Bajo, kemampuan berenang
yang dimilikinya selain karena hampir tiap hari dilakukan, mereka
juga meyakini bahwa membaca mantra khusus dapat membuat
kemampuan berenang semakin luar biasa. Selain itu, mantra ini juga
berfimgsi agar tidak cepat lelah pada saat berenang. Adapim mantra
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Menurut anggapanmasyarakat suku Bajo, melanggar pantangan
beresiko sangat besar bagi orang yang melakukan pelanggaran
tersebut. Terjadinya pelanggaran terhadap berbagai aturan yang
menjadi kesepakatan dalam masyarakat mereka dapat menyebabkan
bencana dcdam kehidupan masyarakat tersebut. Melanggar berarti
harus slap menerima segala konsekuensi yang diakibatkan oleh
kelalaian mereka. Pelanggaran yang timbul sengaja ataupun tidak
disengaja menimbulkan kekhawatiran yang dalam karena ber-
hubimgan erat dengan kepercayaan mereka tentang mahluk gaib yang
mereka yakini sebagai pelindimg dalam kehidupan mereka. Mahluk
gaib tersebut meskipun sebagai pelindimg bagi mereka namim
sewaktu-waktu dapat memmkai mereka apabila mereka melakukan
pelanggaran terhadap pemtangan yang tidak boleh mereka langgar.
Untuk itu, apabila dengan tidak sengaja melanggar pantangan
tersebut, maka orang yang melanggar itu hendaklah segera membaca
mantra khusus untuk menghubimgkannya dengan makhluk gaib
dan menyampaikan permohonan maafnya atas kelalaian yang telah
dilakukannya. Apabila hal ini tidak segera dilakukan, maka bencana
akan segera datang dan melanda mereka.
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Sebagai masyarakat yang mata pencahariaimya adalah nelayan,
mereka hams bersahabat dengan laut. Laut adalah sumber kehidupan
mereka dan laut juga dapat menjadi bencana kematian bagi mereka.
Untuk itu, mereka harus senantiasa berhati-hati agar tidak tertimpa
bencana. Bukan h^ya berhati-hati dalam bersikap selama idi laut,
melamkan segala perkataan senantiasa hams dijaga agar pesnguasa
laut tidak murka. Untuk mencegah agar penghuni makhluk gaib
yang mereka yakini sebagai penguasa laut yang melindimgi mereka
selama di laut tidak murka pada saat melanggar pantangan secara
tidak disengaja, mereka hams melafalkan sebuah mantra khusus.













Mantra jenis ini yang dapat dikumpulkan terdapat dua buah.






Dehgan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih la^Maha
Penyayang




f) Memudahkan pada saat memancing di malam hari
Memancing pada umumnya dilakukan pada siang hari. Orang
yang gemar memancing paling senang melakukannya pada pagi
hari di waktu libur atau pada sore hari. Memancing pada siang
hari akan lebih memudahkan imtuk mendapatkan ikan karena di
samping keadaan yang terang sehingga dapat dengan jelas melihat
sasaran juga karena tidak menimbuUccm kesulitan yang berarti. Bagi
orang yang sedang memancing, hari yang terang dan udara yang
sejuk sangat memungkinkan seseorang yang sedang memancing
mendapatkan hasil yang banyak karena kondisi seperti itu membuat
seseorang merasa betah berlama-Iama memancing. Ikan juga akan
naik ke permukaan air karena ikan s^gat senang dengan cahaya
yang terang. Umpan yang dipasang pun akan dengan cepat didekati
oleh ikan karena tampak dengan jelas.
Memancing ikan pada siang hari merupakan kegiatan yang
mengasyikkan bagi mereka yang hobi dengan kegiatan ini. Khusus
dalam masyarakat suku Bajo, memancing meskipim pada umumnya
dilakukan pada siang hari, adakalanya mereka melakukannya pada
malam hari. Kondisi seperti ini tentu sangat jauh berbeda apabila
dilakukan pada siang hari, baik dari segi suasananya yang kurang
mendukimg mauptm dari hasil yang akan didapatkan.
Memancing pada malam hari sebagaimana yang dilakukan
pada waktu siang hari pada dasamya sama saja. Mulai dari memasang
umpan, melempar pancing, lalu menanti dengan sabar umpan yang
dipasang akan termakan oleh ikan sehingga mata kail dapat mengait
mulutikan.Perbedaannyaterletakpadasuasanasehmggaberpengaruh
besar terhadap proses memancing itu. Memancing pada malam hari
lebih kecil peluangnya untuk mendapatkan hasil yang banyak. Salah
satu penyebabnya adalah karena umpan yang dipasang sukar imtuk
dilihat oleh ikan. Oleh karena itu, sebagian besar masyeirakat suku
Bajo yang akan memancing pada malam hari membaca mantra khusus
agar pancing yang mereka pasang dapat mengenai ikan. Mantra yang
digunakan vmtuk memudahkan mendapatkan hasil saat memancing













g) Mengantisipasi ikan yang tidak pemah terkait
Adakalanya pada saat memancing ikan kegiatan tersebut
mengalami kegagalan. Gagal dimaksudkan tidak mendapatkan
seekor pun ikan tangkapan sementara pekerjaan itu dilakukan selama
satu hari penuh. Tentunya hal ini dapat menimbulkan kejenuhan dan
kekesalan bagi orang yang melakukannya. Memancing meskipun
kesannya santai dan ringan, pada dasamya memiliki banyak
tantangan yang jika tidak segera diatasi dapat mengakibatkan
kegiatan memancing itu gagal.
Memancing berkaitan erat dengzm kesabaran karena pada saat
memancing pancing yang dipasang tidak langsung dapat mengait
ikan dengan cepat seperti yang diinginkan sehingga harus bersikap
sabar sampai kail terkait ikan. Orang sering mengatakan bahwa xintuk
memancing hal pokok yang harus dipersiapkan adalah pancing yang
kuat dan ximpan yang bagus. Kenyataannya meskipim kedua hal itu
telah dipenuhi, masih sering ditemukan adanya umpan yang tidak
termakan oleh ikan sehingga kail yang dipasang pun tak pemah
terkait.
Dalam masyarakat Bajo, imtuk mengantisipasi kejadian ini
bukah hanya kesabaran yang perlu ditambah, tapi ada mantra khusus
yang hendaknya dibaca agar ikan dapat cepat terkait sehingga tidak
perlu duduk berlama-lama menimggu sampai umpannya temicikan
ikan. Adanya mantra jenis itu diyakini oleh masyarakat Bajo sebagai
masyarakat pelaut yang dapat membantu pekerjaan mereka mencari
dan menangkap ikan. Mantra itu dibacakan pada saat pancing yang .
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Melaut bagi nelayein bukan semata-mata hanya untuk menceiri
ikan atau hasil laut lainnya, seperti mencari terumbu karang, udang,
teripang, dan lain sebagainya. Melaut bagi sebagian nelayan yang
ingin mencari nafkah yang lebih besar nilainya biasanya mencari
altematif lain meskipun kegiatannya tetap berhubimgan erat dengan
masalah laut. Us^a altematif itu antara lain dengan berbum buaya.
Siapa pim yang mendengar tentang kegiatan ini pasti akan
merasa kaget dan cemas karena perburuan semacam ini termasuk
langka dilakukan oleh masyarakat pada umumnya. Perburuan ini
mengandung resiko yang sangat besar karena yang menjadi hewan
buman termasuk jenis hewan yang ganas dan buas. Tidak kurang
jumlah manusia maupim hewan yang menjadi korban keganasan
hewan ini. Oleh karena itu, berburu buaya membutuhkan keberanian
dan kemampuan yang luar biasa.
Dari hasil wawancara dengan informan sebagai salah satu
masyarakat suku Bajo yang terbiasa melakukan perburuan terhadap
buaya, dikatakan bahwa untuk melakukan kegiatan ini dibutuhkan
persiapan yang matang. Selama berhari-hari mereka lewatkan di atas
laut hanya imtuk berlayar mencari tempat-tempat yang dihtmi oleh
kawanan buaya. Biasanya tempat yang banyak dihimi oleh buaya
berada di rawa-rawa.
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Saat bertemu dengan buaya buruan, hal pertama yang harus
dilakukan adalah menarik perhatiannya agar buaya tersebut tidak
melarikan diri. Selanjutnya, untuk membunuhnya digunakan tombak
yang dipakai menombak buaya tersebut. Cara menombaknya pun
tidak boleh meleset karena dapat membahayakan keselamatan
bagi pemburu buaya. Untuk itu, agar bidikannya tidak meleset, si
penombak biasanya membaca sebuah mantra khusus. Mantra ini
berfungsi untuk mempertajam bidikan sehmgga dapat tepat mengenai













i) Melepaskan perahu dari gulxmgan ombak
Laut dan ombak bagai dua sisi mata uang yang tidak terpisahkan.
Tidak ada laut yang tidak memiliki ombak, demikian pula ombak
tercipta karena adanya laut. Dalam keadaan yang biasa, ombak bukan
sesuatu yang membahayakan terutama bagi para nelayan. Laut yang
teduh dari ombak justru akan sangat membantu para nelayan vmtuk
mencari dan menangkap ikan. Sebaliknya, teijadinya ombak besar
akan membuat para nelayan tidak dapat menjalankan aktivitasnya
dengan baik. Bukan itu saja, tetapi gulimgan ombak yang besar dapat
menelan perahu atau kapal nelayan beserta muatannya.
Bukan tidak mungkin peristiwa alam semacam mi dapat
diatasi hanya dengan cara-cara tradisional dan kimo menurut
pandangan orang modem. Tidak sedikit fakta yang terjadi dari
pengalaman-pengalaman yang dialami oleh masyarakat suku Bajo
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dalam menghadapi ombak besar di tengah lautan. Semua itu mereka
hadapi tanpa adanya peralatan canggih, melainkan hanya berbekal
pengalamn dan keyakinan pada diri sendiii untuk terlepas dari
bencana semacam ini.
Terjebak dalam gulungan ombak adalah peristiwa yang sering
dialami oleh sebagian besar masyarakat suku Bajo yang melakukan
aktivitasnya sebagai nelayan. Untuk itu, kejadian semacam ini
meskipun sangat berbahaya, mereka dapat hadapi dengan rasa
percaya diri.
Mantra sebagai sarana yang dapat digunakan imtuk berdialog
dengan dunia gaib diyakini dapat membantu dalam menghadapi dan
menyelamatkan diri dari gulimgan ombak. Lewat pelafalan mantra
tertentu diharapkan badai akan surut sehingga dapat melepaskan
diri dari peristiwa tersebut yang sangat membahayakan keselamatan.
Mantra yang dimaksud dapat dideskripsikan sebagai berikut.
Bismillahirrahmanirrahitn
Ance Musing ri tanang
Nabi Tumpaq ri dallekang





Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang
Ance Musing di sebelah kanan
Nabi Tumpaq di bagian depan
Nabi Peppelaq di bagian belakang
Aji Braele nahkoda
Si Gullu di bawah
Si Marahu di atas
(Mantra nomor 45)
n) Menghilangkan diri dari pandangan
Membuat diri lenyap dari pandangan orang biasa kadang
dipakai oleh mereka yang sementara berada di atas laut menjalankan
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aktivitasnya. Entah itu sedang memancing, menjaga bagang, atau
bahkan sedang tidur. Hal ini panting dilakukan untuk mengantisipasi
diri agar terhindar dari gangguan orang-orang yang tidak bertanggung
jawab, apalagi jika berada dalam keadaan sendiri. Di laut pun sering
terjadi gangguan dari orang-orang yang berpikiran sempit sehingga
mengantisipasi kejadian ini sebelumnya sangat penting. Bekerja
dalam keadaan aman tentu diharapkan oleh semua orang sebab
dalam kondisi yang terkendali, setiap orang dapat menjalankan
aktivitasnya dengan baik.
Masyarakat suku Bajo mengenal adanya mantra untuk
melenyapkan diri dari pemandangan. Pada umumnya mantra ini
sering digunakan pada saat berada sendirian di tengah laut. Dengan
membaca mantra jenis ini, biasanya seseorang dapat melakukan
pekerjaannya dengan perasaan aman dan terhindar dari rasa khawatir
akan mendapatkan gangguan dari orang-orang yang bemiat bxuuk.
Pada saat dan sesudah melafalkan jenis mantra ini, orang yang
melafaUcannya tidak boleh mengeluarkan suara sampai kegiatannya
selesai dan orang tersebut menarik kembali mantra yang sudah
diucapkan. Cara menarik mantra tersebut cukup dengan bemiat di
dalam hati. Berdiam dki pada saat dan sesudah melafalkan mantra
ini merupakan persyaratan yang hams dipatuhi oleh si pembaca
mantra karena jika pantangan ini dBanggar, maka mantra yang sudah
dilafalkan tidak akan memberi pengaruh apa-apa. Untuk itu, agar
pembaca mantra ini dapat berhasil perlu dipatuhi dan ditaati segala
pantangannya. Jenis mantra yang dimaksud dapat dideskripsikan
sebagai berikut:
Bismillah
Aji Braele mobuni aku








Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang
Aji Braele sembunyi aku
Aji Brahima melindvingi aku
Kabur matamu
Berkah All Brahima








Penelitian ini menggali kemudian mendeskripsikan fungsi
mantra melaut yang terdapat dalam masyarakat suku Bajo. Dengan
demikian, mengacu pada tujuan penelitian ini, melalui proses
pengumpulan dan analisis data di lapangan yang telah dipaparkan
pada bab terdahulu, peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan
sebagai beiikut.
1) mantra melaut bagi masyarakat suku Bajo merupakan suatu
bentuk usaha xmtuk memperoleh keselamatan hidup dan
kelancaran kerja setiap hendak berangkat ke laut. Jenis mantra
melaut yang pada umumnya digunakan oleh masyarakat
suku Bajo dapat diklasifikasikan menjadi lima jenis, yaitu: (1)
memmdukkan manusia, (2) memmdukkan hewan/binatang,
(3) memmdukkan roh halus, (4) memmdukkan gejala alam, (5)
permohonan kepada Tuhan/AUah, dan (6) permohonan kepada
magis.
2) penutur mantra melaut dalam masyarakat suku Bajo terdiri atas
laki-laki dan perempuan ineskipun jumlah penutumya lebih
dominan laki-laki daripada perempuan. Mereka berusia antara 35
sampai 84 tahxm. Pada umimmya, tingkat pendidikannya tidak
tamat SD meskipxm ada juga yang menamatkan pendidikannya
sampai tamat SLTA.
3) dalam penelitian ini ada 58 mantra yang tekumpul dan berasal
dari empat tempat di Kendari, Provinsi Sulawesi Tenggara,
yaitu: Lemo Bajo, Bajo Tanjimg Perak, Bajo Bororoh, dan Bajo
Bindono. M^tra tersebut berdasarkan jenisnya dapat dibagi
-  I
atas beberapa fungsi tetapi secara umum, mantra meiaut dipakai
tmtuk memperoleh keselamatan serta rezeki yang cukup.
4.2 SARAN
Penelitian ini masih banyak menyisakan permasalahan yang
perlu dikaji lebih dalam imtuk pengembangan ilmu pengetahuan
terutama ilmu tentang kebahasaan dan kesastraan. Untuk itu, penulis
menyarankan imtuk melanjutkan penelitian ini pada aspek bentuk
dan struktur mantra meiaut masyarakat suku Bajo yang tidak sempat
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